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RINGKASAN

APRILIA NENIN WIDIAWATI. 0810440187. Analisis Efisiensi Alokatif
Faktor-Faktor Produks Usahatani Bayam Organik Pada Komunitas
Organik Brenjonk di Desa Penanggungan, Kecamatan Trawas, Kabupaten
Mojokerto. Di bawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Nuhfil Hanani, M S sebagai
Pembimbing Utama, Silvana Maulidah, SP, MP sebagai Pembimbing
Pendamping.

Pada abad 21 ini, masyarakat di dunia mulai sakan dahaya yang
ditimbulkan oleh pemakaian bahan kimia sintetisamalbudidaya pertanian
sehingga mulai diterapkan pertanian secara orgdfektanian organik adalah
teknik budidaya pertanian yang mengandalkan bahaafb alami tanpa
menggunakan bahan-bahan kimia sintetis yang beruuntuk menyediakan
produk-produk pertanian, terutama bahan pangan yangn bagi kesehatan
produsen dan konsumennya serta tidak merusak ImggkuSalah satu produk
pertanian yang dibudidayakan secara organik yaywran. Budidaya sayuran
organik bisa dilakukan dimana saja asalkan tanaly yigunakan subur. Bayam
merupakan salah satu sayuran yang dibudidayakamasecganik. Di Indonesia
total luas panen bayam mencapai 31.981 hektama¢gempati urutan ke-11 dari
18 jenis sayuran komersial yang dibudidayakan dhasdkan oleh Indonesia.
Produk bayam nasional sebesar 72.369 ton atawai@&2,63 kuintal per hektar
(anonymou¥ 2012). Kelompok Tani Brenjonk merupakan salatu s&iompok
tani yang melakukan budidaya sayuran secara orgeibmpok Tani Brenjonk
terletak di Dusun Penannggungan, Kecamatan Tra¢ad®jpaten Mojokerto.

Permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan usahb#g@m organik
yaitu lahan yang digunakan untuk budidaya bayamarokgmerupakan lahan
sempit sehingga produksi yang dihasilkan masih kiedBelain itu juga
kemampuan petani dalam mengelola lahan (tanah)agé&enkerja, modal,
pemanfaatan teknologi yang sudah ada dan manajperwgelolaan usahatani.
Hal ini yang mendorong peneliti untuk melakukan gigian mengenai
permasalahan tersebut. Tujuan dari penelitiandalah (1) Menganalisis tingkat
biaya, penerimaan, dan pendapatan usahatani orgardeerah penelitian, (2)
Menganalisis faktor-faktor produksi yang berpenpanyata terhadap produksi
bayam organik di daerah penelitian, (3) Mengaralisigkat efisiensi alokatif
penggunaan faktor-faktor produksi yang berpengarysita terhadap produksi
bayam organik di daerah penelitian.

Penentuan daerah penelitian dilakukan secara segajrposive ) yaitu
di Desa Penanggungan, Kecamatan Trawas, Kabupatejokddto. untuk
penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan enefedsus. Metode
penelitian yang digunakan untuk menganalisis efsidiaya dan keuntungan
pada usahatani jagung adalah fungsi bfaghb-Douglasslan analisis usahatani.

Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakyt@da daerah penelitian
menyatakan bahwa:

1. Rata-rata tingkat pendapatan usahatani bayam &rgemihektar per musim
tanam sebesar Rp. . 13.152,66,-. Berdasarkan teasgbut menunjukkan
bahwa usahatani di daerah penelitian termasuk nmémgokan, karena dari



biaya yang dikeluarkan Rp. 41.736,23,- lebih kdaillipada penerimaan yang
diperoleh, sebesar Rp. 54.888,89,-.

. Berdasarkan hasil analisis fungsi produksi Cobbdlms, menunjukkan
bahwa dari empat variabel yang diuji dalam regilesar untuk dapat
mengetahui pengaruh input produksi usahatani ydaguikan, menghasilkan
dua variabel bebas yang berpengaruh nyata yaitggo@aan benih rata-rata
sebesar 9.15 kg/ha dan penggunaan pupuk kandaaptatsebesar 70 kg/ha.
Sedangkan variabel pestisida, dan tenaga kerjl tigamiliki pengaruh yang
nyata.

. Berdasarkan hasil analisis efisiensi alokatif pemg@n faktor-faktor produksi
usahatani padi, nilai NPMxi/Pxi alokasi penggunbanih sebesas,2 dimana
angka tersebut lebih dari satu, sehingga penggubaiih di daerah tersebut
belum efisien. Sehingga penambahan penggunaan, lmapht meningkatkan
keuntungan petani lebih besar daripada keuntungselemnya. Agar
penggunaan lahan usahatani padi efisien, maka giéakukan penambahan
alokasi benih sebesar 0,37kg/ha. Sedangkan untpidkPkendang memiliki
nilai NPMxi/Pxi alokasi penggunaan benih sebesdrl GjJimana tersebut
kurang dari satu, sehingga penggunaan pupuk kandamijerah tersebut
belum efisien, maka perlu dilakukan pengurangarkaaio benih sebesar
6,5kg/ha. faktor produksi pestisida, memiliki nidPMxi/Pxi sebesar 0,053
dimana angka tersbut kurang dari satu sehinggagp@agn pestisida masih
belum efisien sehingga penggunaan pestisida yaangadigi sebanyak 0,22
lt/m% Pada faktor produksi tenaga kerja, memiliki niN@Mxi/Pxi sebesar
83,5 dimana angka tersebut lebih besar dari sahingga penggunaan
pestisida masih belum efisien. Agar penggunaangteikarja pada usahatani
bayam organik efisien, maka perlu dilakukan pendrabaalokasi tenaga kerja
sebanyak 67,2 HOK



SUMMARY

APRILIA NENIN WIDIAWATI. 0810440187. Analysis Allocative Efficiency
Of The Production Factors Of Farming Organic Spinach At Organic
Brenjonk Community In Penanggungan, Trawas, Mojokerto. Under the
guidance of Prof. Dr. IR. Nuhfil Hanani, MS as the First Supervisor, Silvana
Maulidah, SP, MP as a Second Super visor

In the 21st century, the world community is begmnto be aware of the
dangers caused by the use of synthetic chemicadgyricultural cultivation that
began farming organically. Organic farming is ami@gtural farming technique
that relies on natural ingredients without the ofssynthetic chemical ingredients
that aim to provide agricultural products, espdgiglod that is safe for the health
of producers and consumers and does not damagentti@nment. One of the
agricultural products which is cultivated in an @angc manner that is, vegetables.
Organic vegetable cultivation can be done anywhsrng as the land is fertile.
Spinach is one of the vegetables that are growanicglly. In Indonesia the total
area harvested spinach reached 31.981 hectarasle@d 11th out of 18 types of
vegetables are cultivated and commercial producgdindonesia. National
spinach products amounted to 72.369 tonnes, ongee22,63 quintal per hectare
( anonymousb, 2012 ). Farmer groups brenjonk isajrtee farmers to cultivate
vegetables in an organic manner. Farmer groups jdmenis located in
Penannggungan, Trawas, Mojokerto.

Problem encountered in organic spinach farmindpésland that used for
cultivation of organic spinach is a narrow landtkat the resulting production
was still a low. In addition, the ability of farngeto manage land, labor, capital,
the utilization of existing technology and cultikat management of farming. It
drives the researchers do research on those prebl&he purposes of this
research are (1) Analyzing the level of costs, mees, and earnings of organic
farming in the area of research, (2) Analyzing fihetors that influence the real
production of organic spinach production in theaaoé research, (3) Analyzing
levels of efficiency of the allocation productioacfors that influence the real
production of spinach organic in the research.

The determination of the area of research was ddakberately
(purposive) is in Penanggungan, Trawas, Mojokdttw.the determination of the
sampling is done by using a sensus method. Theaaaththis research used to
analyze the efficiency of costs and profit on tlenfing of corn is the cost
functions Cobb-Douglass and the analysis of farming

Based on the results of the analysis that has deee on the research, it
found that:

1. The average income levels of farming organic sginaar hectare per growing
season of IDR. 13.152,66,-. Based on those reshite/ed that farming areas
of research include beneficial, because of the Bps?11.736,23 is less than
the revenue obtained, amounting to Rp. 54.888,9,-.

2. Based on the results of the analysis of produdtioetion of Cobb-Douglass,
shows that four variables tested in linear regogssit is done to be able to
know the influence of the farming production inputssulting in two free
variables that influence are the use of seeds erage by 9,15 kg/frand the
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use of manure average of 70 kg.?/mwhile variable compost fertilizer,
pesticides, and Manpower does not have any reatteff

Based on the results of the analysis of the effimyeof the allocation of the
factors of production of farming rice, NPMxi/Pxil@ation of seed use Pxi
5,2 where that number is more than one, so thelseeds in that area have
not been efficient. So the reduction in the useeafds, can increase the profit
of the farmer larger than profit before. In order the land is efficient for rice
farming, hence the need for a reduction in thecalion of seeds of 0,37
kg/m?. As for manure NPMxi/Pxi the allocation of the wfethe seed of 0,11
which is less than one, so the use of manure inatiea have not been
efficient. In order that the use of manure in oigapinach is efficient, the
reduction is needed in the allocation of manur&,6kg/ha. As for pesticide
have a value of NPMxi/Pxi 0,053which is less thae,c0 the use of pesticide
in the area have not been efficient and it musetuction of 0,22 It/rh As
for labor, have a value NPMxi/Pxi 83,5, which ism& than one so the use of
labor in the area have not been efficient and istria increase until 67,2
HOK
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PENDAHULUAN

11. Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu sektor sumber dayayang memiliki
peranan penting dalam perekonomian Indonesia. Sgbdotanian memiliki
sumberdaya alam yang melimpah dan beragam. Peaiags$ sektor pertanian
dalam perekonomian Indonesia digambarkan melaluibgatukan capital,
penyediaan bahan pangan, bahan baku industri, pd&arbioenergi, penyerap
tenaga kerja, sumber devisa negara, sumber peadapanduduk Indonesia, dan
pelestarian lingkungan melalui praktek usahatanngyaamah lingkungan
(Kementerian Pertanian, 2009).

Pada abad 21 ini, masyarakat di dunia mulai sakan dahaya yang
ditimbulkan oleh pemakaian bahan kimia sintetisadelbudidaya pertanian.
Masyarakat mulai arif dalam memilih bahan pangamgyaman bagi kesehatan
dan ramah lingkungan. Untuk mendapatkan bahan payay@g sehat dan bergizi
dapat dilakukan dengan pertanian secara organikrtafan organik sendiri
merupakan teknik budidaya yang telah menjadi kaaffifengetahuan yang telah
membudaya di kalangan kaum tani di Indonesia namutai tergeser karena
adanya teknologi intensifikasi yang mengandalkahahakimia dalam bidang
pertanian ketika era revolusi hijau. Pertanian oiigaadalah teknik budidaya
pertanian yang mengandalkan bahan-bahan alami tergmgygunakan bahan-
bahan kimia sintetis. Tujuan utama pertanian ofgaailalah menyediakan
produk-produk pertanian, terutama bahan pangan yangn bagi kesehatan
produsen dan konsumennya serta tidak merusak lirggu

Indonesia memiliki kekayaan sumberdaya hayati kepiang berlimpah
kelimpahan sinar matahari, air dan tanah, sertayadasyarakat yang menjaga
alam, sehingga dalam penerapan potensi pertangami&rsangat besar. Pasar
produk pertanian organik dunia meningkat 20% pdwna Oleh karena itu
pengembangan budidaya pertanian organik perlu adifskan pada tanaman
bernilai ekonomis tinggi untuk memenuhi kebutuhasgs domestik dan ekspor
(badan Litbang Pertanian, 2002). Untuk lahan sendienurut Worldwatch
Institute, luas lahan pertanian oragnik di selumimia sejak tahun 1999

meningkat tajam 3 kali lipat yaitu 37 juta hekt@ebagian besar kawasan Oceania



memiliki luas lahan sebesar 12 juta hektar yang bssmang di Australia,

Selandia Baru, dan Kepulauan Pasifik. Eropa sent@miliki luas lahan sebesar
10 juta hektar, diikuti Amerika Latin dengan 8,4tajuhektar. Asia sendiri

menyediakan lahan seluas 3 juta hektar untuk partasrganik dan Afrika sekitar
1 juta hektar (Capua, 2013).

Indonesia memiliki potensi yang cukup besar unteksaéing di pasar
internasional walaupun secara bertahap. Hal inerkarberbagai keunggulan
komparatif antara lain : 1) masih banyak sumberdajian yang dapat dibuka
untuk mengembangkan sistem pertanian organik,K2jotegi untuk mendukung
pertanian organik sudah cukup tersedia seperti patabh kompos, tanam tanpa
olah tanah, pestisida hayati dan lain-lain. Salatu produk pertanian yang
dibudidayakan secara organik yaitu sayuran. Budidagyuran organik bisa
dilakukan dimana saja asalkan tanah yang digunakdour. Sayuran seperti
bayam, sawi, katuk, pak choy, caisin, selada, kangkdan kemangi merupakan
sayuran yang paling menguntungkan jika dibudidayakBudidaya sayuran
organik dapat dilakukan dilahan sempit seperti pakgan yang tidak begitu luas.

Bayam merupakan salah satu sayuran yang dibudidaysgcara organik.
Di Indonesia total luas panen bayam mencapai 31t@#tar atau menempati
urutan ke-11 dari 18 jenis sayuran komersial yabgdidayakan dan dihasilkan
oleh Indonesia. Produk bayam nasional sebesar 286 atau rata-rata 22,63
kuintal per hektar (anonymdyy£2012). Bayam memiliki kandungan vitamin A, C,
E, D, dan B yang dapat membantu sistem kekebalarhtiSelain itu bayam juga
memiliki kandungan besi yang relatif lebih tinggarghbada sayuran daun lain
sehingga berguna bagi penderita anemia.

Produksi dan produktifitas bayam di Jawa Timur tlakif. Pada tahun
2002, produksi dan produktifitas bayam di Jawa Tirmengalami penurunan.
Dengan luas panen 2.136 Ha menghasilkan produksisae 4.441 ton dengan
produktifitas 20,79 Ku/Ha. Produksi dan produkaiitterbesar pada tahun 2008
dengan luas panen 2.423 Ha menghasilkan produksiO34ton dengan
produktifitas 58,20 Ku/Ha. Dengan melihat produllsin produktifitas bayam
yang fluktuatif, tanaman bayam memiliki potensi ukntlebih dikembangkan

dimana dalam pengembangannya petani harus mampgotabnfaktor-faktor



produksi yang dibutuhkan dengan baik dan secaserfsehingga hasil produksi
yang dihasilkan optimal. Luas area tanam panenduyk® dan produktivitas
bayam di Jawa Timur pada tahun 2001-2011 dapatdiiada Tabel 1.

Tabel 1. Luas area Tanam, Produksi dan Prod@diayam di Jawa Timur pada
Tahun 2001-2011

Tahun Luas Area Tanam  Produksi (Ton) Produktifitas
(Ha) (Ku/Ha)

2001 2.366 4.444 18,78
2002 2.136 4.441 20,79
2003 2.763 8.197 29,70
2004 2.754 10.450 37,90
2005 2.908 12.650 43,50
2006 2.233 9.308 41,70
2007 2.31¢ 10.35( 44,7(
200¢ 2.42: 14.10: 58,2(
200¢ 2.52( 5,901 23,4(
201C 2,71¢ 5.707 21,0C
2011 2,71 5.26¢ 19,4(

Komunitas Organik Brenjonk merupakan salah satu Wfutas Organik
yang melakukan budidaya sayuran secara organik.ukdas Organik Brenjonk
terletak di Dusun Penannggungan, Kecamatan Trakltalsupaten Mojokerto.
Komunitas Organik Brenjonk berdiri tahun 2003 yaigelopori oleh Pak Slamet
dimana dari awal tanam dilakukan secara organiknifatas Organik Brenjonk
dalam kegiatan usahatani menggunakan lahan setapitahan yang dibangun di
pekarangan rumah seluas 5 x 10 m dimana selurubnyapat 27 unit. Salah satu
komoditi yang paling dominan dibudidayakan yaitydra organik. Dari beberapa
jenis sayuran yang dibudidayakan oleh para petaayam hijau merupakan
komoditi yang paling banyak permintaannya.

Perkembangan pertanian organik di Desa Penanggudgavali oleh
kondisi petani yang kesulitan mendapatkan pupukrarterjadi kelangkaan dan
tingginya harga pupuk kimia sehingga banyak petang tidak bisa menjangkau
untuk membelinya. Melihat kondisi yang ada parapiemulai berusaha mencari
jalan keluar dengan melakukan budidaya menggunakfian-bahan dari alam
seperti penggunaan pupuk kandang dan pupuk kompusnd saat ini dikenal

dengan pertanian secara organik. Namun pelaksgeatanian organik ini masih



belum dapat dilakukan dalam skala besar oleh petafdesa Penanggungan
dikarenakan lahan yang ada masih mengandung bathem lximia.

Penerapan pertanian organik juga bukan suatu kegy@ng mudah untuk
dilaksanakan hal ini dkarenakan pertama, cara umietkdapatkan pupuk organik
dalam jumlah yang besar terutama untuk luas lakaf &f petani membutuhkan
pupuk kandang sebanyak 360-400 Kgttan apakah petani membuat pupuk itu
sendiri atau terdapat organisasi yang membantundaienyediaannya. Dengan
jumlah yang pupuk yang besar maka dibutuhkan kottw&van dalam jumlah
yang besar dan tidak semua petani memiliki hewarakeseperti sapi lebih dari 1
ekor. Kedua, penyediaan modal yang besar karenamdalwal pelaksanaan
pertanian organik membutuhkan biaya yang cukuprbsshingga tidak semua
petani dapat melaksanakan pertanian organik. Séaimuntuk mencari lahan
cocok untuk budidaya organik yaitu tidak mengandbaban-bahan kimia juga
sangat susah dikarenakan sebagian besar lahanddndsia sudah banyak
mengandung bahan-bahan kimia dan untuk mengolalagga terbebas dari
bahan-bahan kimia membutuhkan waktu yang cukup.lama

Upaya peningkatan produktifitas bayam organik beatn untuk
meningkatkan pendapatan petani. Prinsip umum dabemusahatani adalah
meningkatkan produktifitas dengan tujuan agar kewgdan menjadi lebih tinggi
dengan penggunaan input secara efisien. Penggureaan efisien adalah jika
pemanfaatan sumberdaya untuk dapat menghasilkgutodalam jumlah yang
lebih besar daripada input (Soekartawi, 2002). (Mafena itu, sangat penting
untuk para petani bayam organik mengetahui faktkitef apa saja yang
mempengaruhi usahataninya dan bagaimana efisiak®rfproduksi sehingga
pendapatan yang diperoleh dapat optimal. Salah @t yang bisa dilakukan
untuk mengetahui penggunaan faktor produksi usahéi@yam organik secara
efisien yaitu dengan menghitung efisiensi secarakadif. Efisiensi alokatif
menunjukkan hubungan antara biaya dan output, direisiensi alokatif tercapai
apabila petani mampu memaksimalkan keuntungan yaiémyamakan nilai
produk marginal setiap faktor produksi dengan hayga Pencapaian efisiensi
secara alokatif dapat dilakukan apabila petanhtefengetahui faktor produksi

apa yang berpengaruh terhadap usahatani bayamlodj@resa Penanggungan.



Berdasarkan ulasan diatas dan melihat kondisi martadi Desa
Penanggungan yang memiliki potensi untuk dikembangknaka penulis
terdorong untuk melakukan penelitian mengenai exf&i penggunaan faktor-
faktor produksi pada usahatani bayam organik. Habapat bermanfaat untuk
mengetahui penggunaan input yang diperlukan untekimgkatkan produksi,
sekaligus untuk meningkatkan pendapatan petaniasengengetahui bagaimana
mengalokasikan faktor-faktor produksi yang digumakagar lebih efisien.
Sehingga produksi dan pendapatan yang diperoleh dsahatani dapat

meningkat.

1.2. Perumusan Masalah

Pertanian organik adalah suatu sistem pertaniarg yaenggunakan
bahan-bahan alami tanpa menggunakan bahan-bahara lgmtetis tetapi
mengunakan input-input alami seperti benih orggpéistisida organik, dan pupuk
organik. Tujuan utama pertanian organik adalah meéiakan produk-produk
pertanian, terutama bahan pangan yang aman baghdas masyarakat serta
tidak merusak lingkungan (Badan Litbang Pertar2@@2).

Dalam penerapan pertanian organik tidak semudaly yhipayangkan.
Dalam awal pelaksanaannya pertanian organik dilkamhjumlah pupuk yang
besar yaitu untuk luasan 5x1G dibutuhkan 360- 400kg/mPupuk sebanyak itu
tidak dapat dipenuhi oleh semua petani karena tsdakua petani mempunyai
ternak yang dapat diambil kotorannya sebagai bala#&n pupuk organic. Selain
itu untuk mendapatkan lahan yang cocok untuk pemaorganik yaitu lahan yang
tidak mengandung bahan-bahan kimia sangatlah sedahgga untuk mengatasi
hal tersebut para petani di Komunitas Brenjonk rgengkan lahan pekarangan
rumah seluas 5 x 10n

Tujuan utama dalam kegiatan usahatani sendiri yai@nghasilkan
keuntungan yang tinggi dengan penggunaan inputraexfektif dan efisiensi.
Suatu kegiatan usahatani dikatakan efektif jikeapetli dalam mengalokasikan
faktor-faktor produksi pada tingkat pengeluaran yaiatertentu dapat
menghasilkan tingkat output yang maksimal, sedamgfsien adalah jika petani

dapat meminimalkan biaya input yang dikeluarkanukininencapai target



produksi tertentu yang ditetapkan. Dengan kata lasahatani yang efektif dan
efisien adalah penggunaan input dengan tingkatabmymal guna memperoleh
hasil yang maksimal sesuai dengan penggunaan tensetut.

Pada umumnya permasalahan yang dihadapi dalam tasatedalah
bagaimana petani dapat mengalokasikan sumber-sudalyar atau faktor-faktor
produksi yang terbatas secara tepat agar dapat ksemankan pendapatan
(Mubyarto, 1989). Dalam kegiatan usahatani petaglals beupaya untuk
mencapai kondisi yang efisien, yaitu efisien setakais, alokatif, dan ekonomis.
Untuk efisien secara alokatif, dilakukan pengukutiagkat keberhasilan petani
dalam usahanya untuk mencapai keuntungan maksiinahna efisiensi alokatif
dicapai pada saat nilai produk dari masing-masimuuti sama dengan biaya
marginal. Menurut Soekartawi (1990), dengan mengmlkan penggunaan
faktor-faktor produksi ifipuf) antara lain lahan, bibit, pupuk, pestisida,
penggunaan tenaga kerja serta manajemen usahkaanmeeningkatkan produksi
dan pendapatan petani.

Permasalahan utama pada petani adalah masihasmpatlahan yang
digunakan oleh para petani. Dalam budidaya bayagandt, petani masih
menggunakan lahan sempit seluas 5x10m yang didirifiatas pekarangan
rumah. Untuk melakukan budidaya di luas lahan bersdibutuhkan 360-400kg
pupuk kandang dan untuk menyediakannya tidak sexetaai dapat membuatnya
sendiri dan jika membuat sendiri itupun dalam skadeil. Selama ini budidaya
yang dilakukan oleh para petani Brenjonk telah nemikbn manfaat dan
penambahan pendapatan yang menguntungkan untuk.détenun belum tentu
keuntungan yang didapat oleh petani merupakan kegah yang maksimal
terutama melihat lahan yang digunakan hanya 510 m

Pentingnya konsep efisiensi akan mendukung kebhettan dan
pengembangan usaha terutama dalam upaya untuk rsiemagtéan keuntungan
petani. Berdasarkan latar belakang yang telah difgap sebelumnya, maka dapat
dirumuskan pertanyaan penelitian usahatani bayagande pada KOmunitas

Brenjonk antara lain :



. Bagaimana tingkat biaya, penerimaan, dan pendapasamatani bayam
organik pada Komunitas Organik Brenjonk di Desa dnggungan,
Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto?

. Faktor-faktor produksi apa saja yang berpengardmatap produksi bayam
organik pada Komunitas Organik Brenjonk di Desa dnggungan,
Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto?

. Bagaimana tingkat efisiensi alokatif penggunaaroiataktor produksi yang
berpengaruh nyata terhadap produksi bayam orgati& gKomunitas Organik

Brenjonk di Desa Penanggungan, Kecamatan Trawdmjgéden Mojokerto?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah :
. Menganalisis tingkat biaya, penerimaan, dan pertdapasahatani bayam
organik pada Komunitas Organik Brenjonk di Desa adhggungan,
Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto?
. Menganalisis faktor-faktor produksi yang berpenbarayata terhadap
produksi bayam organik pada Komunitas Organik Brekj di Desa
Penanggungan, Kecamatan Trawas, Kabupaten Moj&kerto
. Menganalisis tingkat efisiensi alokatif penggundaktor-faktor produksi
yang berpengaruh nyata terhadap produksi bayammirgeda Komunitas
Organik Brenjonk di Desa Penanggungan, Kecamatawdas, Kabupaten
Mojokerto?

14. Kegunaan Penelitian

. Sebagai bahan informasi dan bahan masukan badi-pihak instansi yang
terkait dalam peningkatan produktivitas bayam oligdndaerah penelitian.

. Sebagai informasi dan bahan pertimbangan yang bartagi para petani
dalam peningkatkan efisiensi yang dapat meningkatgeoduktivitas dan
pendapatan dari usahatani bayam organik.

. Peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitrapada tahap berikutnya



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Telaah Penelitian Terdahulu

Pelaksanaan penelitian ini dimaksudkan untuk mdngdarmasi tentang
ruang penelitian yang berkaitan dengan penelitisin Dengan penelusuran
penelitian ini akan dapat dipastikan ruang linglamg dapat diteliti. Selain itu
dengan adanya pembahasan tentang penelitian téuddiharapkan tidak terjadi
penelitian yang sama dengan penelitian terdahulu.

Narianto ( 2011) dalam penelitiannya yang berjudoblisis efisiensi
penggunaan faktor-faktor produksi pada usahatami maganik dan padi
anorganik diketahui bahwa variable luas lahan,tbitdan pupuk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap jumlah produksi ipathanik, sedangkan tenaga
kerja tidak berpengaruh positif dan tidak signifikdntuk usaha padi anoganik,
variable luas lahan dan pupuk berpengaruh postifsignifikan terhadap jumlah
produksi padi anorganik, sedangkan variable tekag@ dan bibit berpengaruh
negative dan signifikan. Nilai efisiensi teknis pgaenelitian padi organik sebesar
0,963 sehingga dapat dikatakan tidak efisien setekais. begitu pula pada
penelitian padi anorganik memiliki nilai efisiertgkknis sebesar 0,814 sehingga
tidak efisien. dalam penelitian ini juga diperoleitei R/C Ratio usahatani padi
organik sebesar 4,09 dan untuk padi anorganik olipemilai R/C Ratio sebesar
1,70. Hasil ini menunjukkan bahwa usahatani padaoik didaerah penelitian
lebih menguntungkan jika dibandingkan dengan usaihagdi anorganik.

Dalam penelitian yang dilakukan Warsana (2007) dertgpic penelitian
analisis efisiensi dan keuntungan usahatani jagumgik penentuan sampel
dilakukan dengan acak berlapis (multi stage) damkuanalisis data digunakan
fungsi keuntungan Cobb-Douglas, perhitungan modelingr's Method of
Seemingly Unrelated Regression, pengujian keuntungaksimum, pengujian
skala usahatani dan pengujian efisiensi ekononaitivel. Dari hasil penelitian
diperoleh bahwa usahatani jagung yang dilakukanirmbaslum memberikan
tingkat keuntungan yang maksimum kepada petanhditari penggunaan input
variable menunjukkan bahwa benih dan pestisidahmazsdum optimal sedangkan
pengalokasian input varibel tenaga kerja dan puelahh mencapai optimal. Hasil

pendugaan skala usaha menunjukkan bahwa kondisi skaha dalam usahatani



jagung didaerah penelitian secara rata-rata befaldan keadaan increasing return
to scale (kenaikan hasil semakin bertambah). Casil lanalisis efisiensi ekonomi
relative antara kedua kelompok berdasarkan skak lahan garapan yaitu skala
luas lahan dibawah 1,0 ha (petani kecl) dan skedhailuas lahan lebih dari diatas
1,0 ha dapat dibuktikan terdapat perbedaan tingksiensi dimana petani kecil
lebih efisiensi dibandingkan petani besar.

Penelitian-penelitian terdahulu tersebut akan digan sebagai pedoman
untuk membantu penetapan variabel dan pengukuranmi@am melakukan
analisis efisiensi penggunaan faktor-faktor produgelain itu perhitungan juga
difokuskan terhadap biaya produksi dan pendapatanrienetapan dan
pengukuran variabel yang terdapat penelitian-pgaelitersebut masih secara
umum. Dari kedua penelitian terdahulu diatas dalildtat bahwa tidak semua
faktor produksi yang digunakan dalam usahatani ésegaruh nyata terhadap
produksinya. Persamaan dari penelitian ini dengarelitian sebelumnya adalah
alat analisis yang digunakan dalam penelitian imnggunakan fungsi Cobb
Douglas untuk mengetahui faktor-faktor produksi gyderpengaruh. Perbedaan
penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelamterletak dari komoditi
yang diteliti dimana komoditi yang diteliti merugak bayam yang dibudidayakan
secara organik. Penelitian terhadap bayam orgakdih anempengaruhi input

produksi yang akan diteliti.

2.2. Pengertian Pertanian Organik

Pertanian organik (Organic Farming) adalah suatersi pertanian yang
mendorong tanaman dan tanah tetap sehat melakipsargelolaan tanah dan
tanaman yang disyaratkan dengan pemanfaatan Ibaham organik atau
alamiah sebagai input, dan menghindari penggunapokpbuatan dan pestisida
kecuali untuk bahan-bahan yang diperkenankan ( IAI®80). Pertanian organik
memiliki dua pemahaman yaitu dalam arti luas ddamdaarti sempit. Pertanian
organik dalam arti sempit yaitu pertanian yang ketai bahan-bahan kimia baik
dari perlakuan untuk mendapatkan benih, penggupapuk, pengendalian hama
dan penyakit hingga pada proses pasca panen tidiatkan bahan-bahan kimia

dan semua bahan yang digunakan merupakan bahati, lseni. Sedangkan



pertanian organik dalam arti luas adalah sistemdyksi pertanian yang
mengandalkan bahan-bahan alami dan menghindarina¢sbatasi penggunaan
bahan kimia sintetis ( pupuk kimia/pabrik, herhisis pestisida, zat pengatur
tumbuh dan aditif pakan). Hal ini bertujuan untuknyediakan produk pertanian
(terutama bahan pangan) yang aman bagi kesehatdnsen dan konsumen serta
menjaga keseimbangan lingkungan dengan menjagaussikhlaminya(
anonymou§ 2013).

Pertanian organik sendiri adalah praktik moderrukirtiercocok tanam
dan untuk menghasilkan atau meningkatkan hasil grangang bertentangan
dengan pertanian konvensional. Pertanian organikmihkeé peran untuk
menghasilkan makanan yang sehat dan sesuai dengésbaiisme tubuh
manusia, tetapi dengan korelasi penuh dengan pedstdan pengembangan
lingkungan yang sehat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pertanian organik pekan suatu sistem
produksi pertanian dimana dalam melakukan budidaghan-bahan yang
digunakan merupakan bahan-bahan alami dan tidaberiggunaan bahan-bahan
kimia sintetis sama sekali baik itu dalam pembibf@ngolahan tanah, pemberian
pupuk, pemberantasan aham dan penyakit, bahkagehkeypasca panen. Selain
umtuk menghasilkan bahan pangan yang sehat bagh tokanusia, pertanian
organik juga berfungsi untuk meningkatkan siklusldmyi dengan melibatkan
mikro organism, flora, fauna, tanah, mempertahankdan meningkatkan
kesuburan tanah, meningkatkan segala bentuk pdasi mempertimbangkan

dampak social ekologi yang lebih luas.

2.2.1. Batasan Pertanian Organik
Sistem usahatani bisa dikategorikan pertanian dcgaabila :
a. Lokasi, lahan dan tempat penyimpanan harus terpsealra fisik dengan
batas alami dari pertanian non organik
b. Masa konversi lahan dari pertanian non organik adinpertanian organik
diperlukan waktu 12 bulan untuk tanaman musiman 88 bulan untuk

tanaman tahunan



c. Bahan tanaman (Benij/ Bibit) bukan berasal darilhhakayasa genetika dan
tidak diperlukan dengan bahan kimia sintetik at@upengatur tumbuh

d. Media tumbuh tidak mengggunakan bahan kimia shteti

e. Perlindungan tanaman tidak mengggunakan bahan Idimiatik, tapi berupa
pengaturan sistem tanam/pola tanam, pestisidainagah hayati dan bahan
alami lainnya

f. Pengelolaan produk harus terpisah dari produk noganik dan tidak

menggunakan bahan yang mengandung bahan additive.

2.2.2. Prinsip-Prinsip Pertanian Organik

Prinsip-prinsip pertanian organik merupakan dasai pertumbuhan dan
perkembangan pertanian organik. Prinsip — prinsigbérisi tentang sumbangan
yang dapat diberikan pertanian organik bagi dudémy merupakan sebuah visi
untuk meningkatkan keseluruhan aspek pertaniarrasegtabal. Prinsip — prinsip
tersebut menyangkut bagaimana manusia berhuburegagand lingkungan hidup,
berhubungan satu sama lain dan menentukan wangak generasi mendatang.
a. Pringp Kesehatan

Prinsip ini menunjukkan bahwa kesehatan tiap iddivian komunitas tak

dapat dipisahkan dari kesehatan ekosistem; tanadp s@hat akan menghasilkan
tanaman sehat yang dapat mendukung kesehatan hdavammanusia. Peran
pertanian organik baik dalam produksi, pengolahdisiribusi dan konsumsi
bertujuan untuk melestarikan dan meningkatkan l&aeh ekosistem dan
organisme, dari yang terkecil yang berada di alanah hingga manusia. Secara
khusus, pertanian organik dimaksudkan untuk menigahasmakanan bermutu
tinggi dan Dbergizi yang mendukung pemeliharaan Hatse dan
kesejahteraan.Mengingat hal tersebut, maka hahisdadiri penggunaan pupuk,
pestisida, obat-obatan bagi hewan dan bahan aditilanan yang dapat berefek
merugikan kesehatan.
b. Prinsip Ekologi

Prinsip ekologi meletakkan pertanian organik dalamstem ekologi
kehidupan. Prinsip ini menyatakan bahwa produkdastirkan pada proses dan

daur ulang ekologis. Makanan dan kesejahteraamalglemelalui ekologi suatu



lingkungan produksi yang khusus, sebagai contetanian membutuhkan tanah
yang subur, hewan membutuhkan ekosistem peternédeangan organisme laut
membutuhkan lingkungan perairan. Budidaya pertanigeternakan dan
pemanenan produk liar organik haruslah sesuai desigdus dan keseimbangan
ekologi di alam. Siklus — siklus ini bersifat unisal tetapi pengoperasiannya
bersifat spesifik-lokal. Pengelolaan organik hadisesuaikan dengan kondisi,
ekologi, budaya dan skala lokal. Bahan — bahan amsgebaiknya dikurangi
dengan cara dipakai kembali, didaur ulang dan demqmengelolaan bahan —
bahan dan energi secara efisien guna memelihamingkatkan kualitas dan
melindungi sumber daya alam.

Pertanian organik dapat mencapai keseimbangan gikoitoelalui pola
sistem pertanian, pembangunan habitat, pemelihdraeagaman genetika dan
pertanian. Mereka yang menghasilkan, memproses, aseian atau
mengkonsumsi produk — produk organik harus meligdwan memberikan
keuntungan bagi lingkungan secara umum, termasualdimnya tanah, iklim,
habitat, keragaman hayati, udara dan air.

c. Prinsip Keadilan

Prinsip ini menekankan bahwa mereka yang terlitalard pertanian
organik harus membangun hubungan yang manusiawk unémastikan adanya
keadilan bagi semua pihak di segala tingkatan,régpetani, pekerja, pemroses,
penyalur, pedagang dan konsumen. Pertanian organils memberikan kualitas
hidup yang baik bagi setiap orang yang terlibatnynenbang bagi kedaulatan
pangan dan pengurangan kemiskinan. Pertanian @&rghartujuan untuk
menghasilkan kecukupan dan ketersediaan pangarpustaproduk lainnya
dengan kualitas yang baik.

Prinsip ini juga menekankan bahwa ternak harusliigra dalam kondisi
dan habitat yang sesuai dengan sifat-sifat fisikkmah dan terjamin
kesejahteraannya. Sumber daya alam dan lingkungag yigunakan untuk
produksi dan konsumsi harus dikelola dengan carg yalil secara sosial dan
ekologis, dan dipelihara untuk generasi mendatiegdilan memerlukan sistem
produksi, distribusi dan perdagangan yang terbaél,, dan mempertimbangkan

biaya sosial dan lingkungan yang sebenarnya.



d. Prinsip Perlindungan

Pertanian organik merupakan suatu sistem yang hidmpdinamis yang
menjawab tuntutan dan kondisi yang bersifat inftemaupun eksternal. Para
pelaku pertanian organik didorong meningkatkaniexfs dan produktifitas,
tetapi tidak boleh membahayakan kesehatan danakessgannya.

Prinsip ini menyatakan bahwa pencegahan dan taggawab merupakan
hal mendasar dalam pengelolaan, pengembangan daitihpe teknologi di
pertanian organik. Imu pengetahuan diperlukan umgkjamin bahwa pertanian
organik bersifat menyehatkan, aman dan ramah Imgkn. Tetapi pengetahuan
iimiah saja tidaklah cukup. Seiring waktu, pengaanpraktis yang dipadukan
dengan kebijakan dan kearifan tradisional menjalliss tepat. Pertanian organik
harus mampu mencegah terjadinya resiko merugikamgaie menerapkan
teknologi tepat guna dan menolak teknologi yangigat diramalkan akibatnya,
seperti rekayasa genetika (genetic engineeringpalae keputusan harus
mempertimbangkan nilai — nilai dan kebutuhan damsa aspek yang mungkin

dapat terkena dampaknya, melalui proses — prosesty@nsparan dan artisipatif.

2.2.3. Kelemahan Pertanian Organik
Beberapa hal yang menjadi kelemahan dalam mengekdarpertanian

organik, yaitu :

a. Ketersediaan bahan organik terbatas dan takardrarya banyak

b. Transportasi mahal karena bahan bersifat ruah

c. Menghadapi persaingan dengan kepentingan lain dal@mperoleh sisa
pertanaman dan limbah organik

d. Hasil pertanian organik lebih sedikit jika dibanglkan dengan pertanian non
organik yang menggunakan bahan kimia terutama gadamenerapkan
pertanian organik.

e. Pengendalian jasad pengganggu secara hayati masimngkefektif jika
dibandingkan dengan penggunaan pestisida kimia.

f. Terbatasnya informasi tentang pertanian organik.



2.2.4. Kelebihan Pertanian Organik

Selain kelemahan dalam melakukan pertanian orgéniétapat kelebihan
yang dimiliki dalam pertanian organik, yaitu :
a. Meningkatkan aktifitas or ganisme yang menguntungkan bagi tanaman

Mikroorganisme seperti rhizobium dan mikroriza ydndup di tanah dan
perakaran tanah sangat membantu tanaman dalamdesgmyedan penyerapan
unsur hara. Dengan adanya pertanian secara orghamgan menggunakan
bahan-bahan alami akan menjaga hidup dan berkemyanmikroorganisme
tersebut.
b. Meningkatkan cita rasa dan kandungan gizi

Tanaman yang dibudidayakan secara organik akan evéab cita rasa
yang lebih menarik, misal padi organik akan menijeas beras yang pulen,
umbi-umbian terasa lebih empuk dan enak atau buatjasi manis dan segar.
Selain itu nilai gizi yang dimiliki oleh tanamarr¢ebut akan semakin meningkat.
Dari hasil uji laboratorium yang telah dilakukanrd® organik mempunyai
kandungan protein dan lemak yang lebih tinggi dafgpberas non organik.
c. Meningkatkan ketahanan dari serangan or ganisme penggangu

Penggunaan pupuk organik atau pupuk yang berasalbdhan alam
didalam pertanian organik memberikan keuntungammdapenyediaan unsur-
unsur makro dan mikro yang diperlukan oleh tanas&nngga tanaman menjadi
lebih kuat dan sehat untuk menahan serangan bebergpnisme pengganggu
dan lebih tahan dari serangan penyakit.
d. Memperpanjang unsur simpan dan memper baiki struktur

Buah dan hasil pertanian tidak cepat rusak atshagkienyimpanan. Buah
cabai misalnya akan nampak lebih kilap dengan pernaorganik, hal ini bisa
dipahami karena tanaman yang dipupuk organik ,raekaseluruhan bagian
tanaman akan mendapat suplai unsur hara secarkafersghingga bagian —
bagian sel tanama termasuk sel — sel yang menyusamsempurna.
e. Membantu mengurangi eros

Pertanian organik dengan pemakaian pupuk organjadikan tanah leih
gembur dan tidak mudabh terkikis aliran air. Struk&inah menjadi lebih kompak

dengan adanya penambahan bahan — bahan organi&hilatahan menyimpan



air dibanding dengan tanah yang tidak dipupuk baidrganik. Pada tanah yang

miskin bahan organik, air mudah mengalir dengan bzewva tanah.

2.2.5. Sertifikas dan Standarisas Pertanian Organik

Suatu produk dapat diakui sebagai produk organdbig telah melalui
proses sertifikasi oleh Lembaga Sertifikasi resmang telah terdaftar pada
IFOAM (IFOAM,1986). Lembaga-lembaga Standardis&siernasional yang
diakui adalah IFOAM dan The Codex Alimentariusargtar IFOAM merupakan
standar dasar untuk produk organik dan prosesntgapkan sejak tahun 1980.
Standar The Codex Alimentarius adalah standar yalspsun dengan
penyesuaian Standar IFOAM dengan beberapa staadatdran lain.

Departemen Pertanian Republik Indonesia telah osnmy standar
pertanian organik di Indonesia, tertuang dalam ®M#6729-2002. Sistem
Pertanian Organik menganut paham organik proses/arsemua proses Sistem
Pertanian Organik dimulai dari penyiapan lahan géngasca panen memenuhi
standar budidaya organik, bukan dilihat dari prodwganik yang dihasilkan.
SNI Sistem Pangan Organik ini merupakan dasar lemgibaga sertifikasi yang
nantinya juga harus diakreditasi oleh DepartememntaRi@an dan Pusat
Standardisasi dan Akreditasi (PSA).

2.2.6. Sarana Utama Pener apan Pertanian Organik
a. Pupuk Organik

Pupuk organik merupakan pupuk yang terbuat daramddahan alami
yang dapat diperbaharui, didaur ulang, dan diromb#ngan bantuan
mikroorganisme decomposer seperti bakteri dan eegtanenjadi unsure-unsur
hara yang dapat diserap oleh tanaman. Proses pgkambahan organik menjadi
pupuk organik dapat berlangsung secara alami atatab. Penambahan pupuk
organik pada sistem pertanian organik adalah sapgating karena dapat
memperbaiki sifat fisik tanah (struktur dan tekstanah), sifat kimia tanah
(sumber paling utama tersedianya hara tanah, kanemailiki jenis unsure hara

yang lengkap), dan juga dapat memperbaiki sifatogiotanah (media hidup



mikroorganisme tanah yang bermanfaat). Secara uperan/ fungsi dari pupuk
organik adalah :
* Meningkatkan kemampuan tanah menyerap air
* Meningkatkan kemampuan tanah menyerap nutrisi
* Memperbaiki aerasi tanah
e Sumber unsur hara tanaman yang lengkap
* Sumber energy dan media hidup mikroorganisme tanah
* Memperbaiki warna tanah
Pupuk organik yang digunakan dapat berupa pupukdeai pupuk padat.
Pupuk cair biasanya berupa air saringan dari pymdat, dimaksudkan agar
penggunaannya lebih mudah tidak mengandung otoean sgkaligus untuk
menjada kelembapan tanah. Pupuk padat berupa poijak pupuk seresah,
kompos, maupun pupuk kandang.
b. Agen Hayati dan Pengendalian Hayati
Pengendalian hayati merupakan salah satu tekndggmeialian Organisme
Pengganggu Tumbuhan (OPT) dengan melibatkan perananh alami dari OPT
tersebut. Dalam pengendalian hayati digunakan hggati yaitu suatu organism
yang dalam kelangsungan hidupnya memangsa/menumpadg organism
pengganggu tumbuhan (OPT). Beberapa jenis musuohi géang digunakan dalam
pengendalian OPT vyaitu serangga parasitoid, sesanggdator, pathogen
serangga hama, hewan vertebrata pemangsa hamagearantagonis pathogen
penyebab penyakit. Dalam penggunaannya terdapebikeh dan kekurangan
yang dimiliki oleh penggunaan agen hayati.
1. Kelebihan Agen Hayati, antara lain :
» Selektifitasnya tinggi dan tidak dapat menimbulkadakan hama baru
dan resurgensi hama
» [Faktor pengendali (agens) yang digunakan tersedigangan
* Agens hayati ( parasitoid dan predator) dapat nreiseadiri inang atau
mangsanya
» Agens hayati (parasitoid, predator, dan pathogapptiberkembang biak

dan menyebar



» tidak menimbulkan resitensi terhadap serangga in@anggsa ataupun
kalau terjadi sangat lambat

* Pengendalian ini dapat berjalan dengan sendiriayena sifat agen hayati
tersebut

» Tidak ada efek samping yang negative seperti padggunaan pestisida

» Pengendalian hayati relative lebih murah

2. Kekurangan Agen Hayati, antara lain :

* Pengendalian terhadap OPT berjalan lambat

* Hasilnya tidak dapat diramalkan

» Sukar untuk pengembangan dan penggunaannya

+ Dalam pelaksanaannya pengendalian hayati memerlygengawasan
pakar dalam bidangnya

» Dalam mengembangkan pengendalian hayati harus dilgomonitor.

2.3.Profil Komoditas Bayam Organik (Amaranthus spp)

Bayam adalah salah satu jenis yang digemari oldbrue lapisan
masyarakat karena rasanya yang enak, lunak, dqzat deemberikan rasa dingin
dalam perut, dan dapat memperlancar pencernaarmanBayerupakan tanaman
sayuran yang dikenal dengan nama ilmiamaranthus sppTanaman bayam
berasal dari daerah Amerika tropik. Tanaman bayamuta dikenal sebagai
tumbuhan hias. Dalam perkembangan selanjutnya.mamdayam dipromosikan
sebagai bahan pangan sumber protein, terutama nagaca-negara berkembang.
Diduga tanaman bayam masuk ke Indonesia pada abadketika lalu lintas
perdagangan orang luar negeri masuk ke wilayahmiesia (anonymots2012).

Pusat penanaman bayam di Indonesia adalah Jawa B&a3 hektar),
Jawa Tengah (3.479 hektar), dan Jawa Timur (3.@2ah). Propinsi lainnya
berada pada kisaran luas panen antara 13.0 - Beditér. Di Indonesia total luas
panen bayam mencapai 31.981 hektar atau menemptanike-11 dari 18 jenis
sayuran komersial yang dibudidayakan dan dihasili@m Indonesia. Produk
bayam nasional sebesar 72.369 ton atau rata-ra@3 2iintal per hektar
(anonymou§ 2012).



2.3.1. Klasifikas Bayam

Bayam relatif tahan terhadap pencahayaan langsurayen&
merupakariumbuhan C4 Batang berair dan kurang berkayu. Daun bertangkai
berbentuk bulat telur, lemas, berwarna hijau, meagdu hijau keputihan. Bunga
tersusun majemuk tigekal yang rapat, bagian bawah duduk di ketiak, bagian
atas berkumpul menjadi karangan bunga di ujungk&irdan ketiak percabangan.
Bijinya berwarna hitam, kecil dan keras (anonynip612). Kedudukan tanaman

jagung dalam taksonomi tumbuhan, dapat diklasifikeassebagai berikut :

Kingdom :Plantae(Tumbuh-tumbuhan)

Divisio : Magnoliophyta(Tumbuhan berbunga)
Kelas :‘Magnoliopsiddberkeping dua / dikotil)
Sub Kelas ‘Hamamelidae

Ordo :Caryophyllales

Famili : Amaranthaceaé¢suku bayam-bayaman)
Genus Amaranthus

Spesies Amaranthus L

2.3.2. Manfaat Bayam

Bayam merupakan bahan sayuran daun yang bergigji tdimana dapat
dibuat berbagai sayur mayur. Di beberapa negarkebrang bayam
dipromosikan sebagai sumber protein nabati, karbegungsi ganda bagi
pemenuhan kebutuhan gizi maupun pelayanan kesematsyarakat.

Manfaat lainnya adalah sebagai bahan obat tradisia@an juga untuk
kecantikan. Akar bayam merah dapat digunakan selodgé penyembuh sakit
disentr. Daun dan bunga bayam duri berkhasiat untekgobati penyakit asma
dan eksim. Bahkan sampai batas tertentu, bayant degragatasi berbagai jenis
penyakit dalam. Untuk tujuan pengobatan luar, baylpat dijadikan bahan
kosmetik (kecantikan). Biji bayam digunakan untuhédn makanan dan obat -
obatan. Biji bayam dapat dimanfaatkan sebagai pepea penyeling terigu
dalam pembuatan roti atau dibuat bubur biji bayBkstrak biji bayam berkhasiat
sebagai obat keputihan dan pendarahan yang beatepdda wanita yang sedang
haid (anonymous2012)



Kandungan folic acid yang ada di bayam juga mamgilingungi otot
jantung dari meningkatnya kadar glukosa yang muaah dan mengandung B9.
Vitamin ini biasanya menjadi suplemen bagi perempgang mengandung untuk
melindungi bayi dari cacat pada bagian syaraf.iGéla sayur bayam memiliki
khasiat untuk mencegah hilangnya pengelihatan tkiia yang menua (macular
degeneration), penyakit kanker,katarak dan bayi taitat. Bayam adalah sumber
lutein dan folate yang hebat, yang membantu memcpgayakit jantung & bayi
yang lahir cacat.(anonymduf012)

2.3.3. Syarat Tumbuh Bayam
1. Tanah dan Iklim

Tanaman bayam merupakan tanaman yang dapat tunaipaim lsaja baik
musim kemarau maupun musim hujan. Tanaman bayaamdatoses budidaya
membutuhkan air yang cukup banyak sekitar 1.500aimrt sehingga tanaman
bayam cocok untuk ditanam di dataran tinggi yaitsafnpai dengan 200 m/dpl.
Tanaman bayam memerlukan cahaya matahari penuhutidetn akan sinar
matahari untuk tanaman bayam cukup besar. Padaateygmg terlindungi
(ternaungi), pertumbuhan bayam menjadi kurus daminggi akibat kurang
mendapat sinar matahari penuh. Suhu udara yangisestuk tanaman bayam
berkisar antara 16 - 20 derajat C. Kelembaban ugkang cocok untuk tanaman
bayam antara 40 - 60%.

Tanaman bayam menghendaki tanah yang gembur dam. Stdnaman
bayam termasuk peka terhadap pH tanah. Bila pHhtahaatas 7 (alkalis),
pertumbuhan daun-daun muda (pucuk) akan memucit kekuning - kuningan
(klorosis). Sebaliknya pada pH di bawah 6 (asamjfumbuhan bayam akan
merana akibat kekurangan beberapa unsur. Sehinddanah yang cocok adalah
antara 6 - 7. Kelerengan lahan untuk budidaya tandmayam adalah sekitar 15 -
45 derajat (anonymofis2012).

2. Teknik Budidaya Tanaman Bayam
Budidaya adalah salah satu kegiatan dalam usahadanana petani

mengelola lahan yang ada untuk dapat menghasilk&ipub produksi dengan



memanfaatkan faktor-faktor produksi input. Terdapmgberapa tahap yang
dilakkan petani dalam melakukan budidaya bayanarari&in :
a. Pembibitan

Benih Bayam diperbanyak melalui biji. Hanya bijiyam tua yang baik
dijadikan benih. Bila benih masih muda, daya takiampannya hanya sebentar
dan daya tumbuhnya cepat turun. Benih yang bedasatanaman yang berumur
sekitar tiga bulan daya simpannya dapat mencapaitahun. Benih diperoleh
dengan membiarkan beberapa batang tanaman hingbganga dan berbuah.
Buah dijemur hingga kering lantas dirontokkan. Keban benih bayam per 10
m2 adalah 2-5 g atau sekitar 2-5 kg/ha lahan (anooy).

b. Pengolahan Lahan

Tanah digemburkan untuk bayam cabut dicangkul aed&0 cm dan
bayam tahun 30 cm. Setelah tanah diratakan kemuddban pupuk kandang atau
bokhasi 1 kg/m2. Bedengan dibuat 1 x 5 meter atsesdaikan dengan kondisi
lahan. Diantara bedengan dibuat parit selebar 30 ueiuk memudahkan
penyiraman sekaligus berfungsi sebagai drainagengamous).

c. Pemupukan

Untuk pemupukan menggunakan pupuk kandang dimabarikiin 1
minggu sebelum tanam. Pemberian pupuk tidak pestlalt dalam cukup
digaritkan saja sedalam 5 cm disisi kiri dan kamtamaman sebagai patokan
pemupukan per meter persegi.

Selain sebelum tanam, pemberian pupuk juga dilakidetelah tanam.
Pemupukan Dosis pupuk kandang yang diberikan gaah&lah 10 ton. Selain
pemberian pupuk kandang juga dapat dilakukan peahamb penyemprotan
larutan WT Zpt dosis 3cc/lt air & WT Organik Caiosis 1cc/lt air yang
dilakukan secara periodik seminggu sekali. Penyetaprpupuk diberikan 7 hari
setelah benih disebar (anonymQus
d. Penanaman

Setelah dilakukan persiapan lahan dan pemberianukpugandang
selanjutnya adalah penanaman. Sebelum benih djsphda bedengan yang
basah- biji bayam yang halus harus dicampur ratgate abu dapur yang kering
dengan perbandingan 1 : 1 bagian. Benih disebagtan dideretkan dalam



garitan suatu bedengan yang telah diberikan cukyqulp kandang. Jarak antar
barisan 15 s.d. 20 cm. Sesudah itu tutup dengaahtdipis-tipis merata.
Kemudian lakukan penyiraman dengan hati-hati. Biggdoenih mulai kecambah
5 hari kemudian (anonymoQs

e. Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman merupakan tahap selanjutmgahgaus dilakukan
dalam budidaya bayam organik. Pemeliharaan Tanamasa harus disiram
secara teratur. Saat hujan jarang turun penyiralrans lebih diperhatikan.
Senantiasa gunakan gembor halus untuk menyiramn&aa& siraman yang
terlalu deras atau kuat bisa merubuhkan tanamaamniggng batangnya memang
tak begitu kokoh.

Rumput-rumput yang tumbuh dicabut. Penyiangan derigaed pada
lahan bayam kebanyakan di luar areal pertanamanpaitda parit/tepi bedengan.
Sedangkan rumput yang tumbuh di sela-sela tanaefain baik dicabut dengan
tangan karena tak akan terlalu merusak tanamanrba@anjarangan dilakukan
setelah tanaman tumbuh agak besar. Tanaman yanguhuterjepit, kalah
bersaing, batang bengkok, dan sebagainya dicatadang-kadang beberapa
petani tidak melakukan penjarangan pendahuluan.jaRegan dilakukan
sekaligus dengan panen pertama. Cara ini kuramkgbilaimenginginkan kualitas
bayam yang bagus (anonym@us
f. Pengendalian Hama dan Penyakit

Dalam kegiatan budidaya yang dilakukan petani tisielamanya berjalan
dengan baik. Saat proses pertumbuhan tanaman ladiskeringkali terjadi
masalah yang disebabkan oleh hama dan penyakit yenyerang tanaman
budidaya. Hama yang sering menyerang bayam ardaraulat daun. Ulat ini
meninggalkan bekas gigitan pada daun berupa luhdragg atau pinggiran yang
tak rata sebagai gejala serangan. Selain itu katun dMyzus persicae) sering
mengisap cairan daun bayam. Ciri serangannya dakengkung dan berpilin.
Serangan berat menyebabkan daun rontok, pertumbiamaman lambat dan
kerdil. Pengendaliannya dapat menggunakan WT Insedbsis 2cc/It air yg
dilakukan bersamaan dengan pd saat pemupukanrieBatt bayam masih muda

sering diserang oleh penyakit rebah kecambah. &wsjal ditunjukkan oleh



pertumbuhan kecambah yang tidak normal, berbatamgal, dan rebah.
Penyebabnya adalah cendawan Rhizoctonia solangeRdalian penyakit oleh
cendawan pada bayam dengan menggunakanWT Pests @osi It air
(anonymouy.
g. Panen dan Pasca Panen

Proses penjarangan pada bayam cabut sekaligus akarupproses
pemanenan hasil. Pemanenan dapat dilakukan pada 20mi5 dan 30 hari
dengan menyisakan tanaman yang tumbuh subur untrgmasilkan benih.
Untuk bayam tahun (petik) pemungutan hasil dilakkan dengan jalan memetik

pucuk daun. Pemanenan dilaksanakan pada umur guagangpnymous.

24. Konsep Kelembagaan

Lembaga adalah tempat orang-orang dengan sengejamigsul untuk
memperjuangkan tujuan yang sama (Moenandir, 2008)byarto (dalam
Moenandir, 2008) mengungkapkan bahwa lembaga mieaapsuatu organisasi
atau kaidah-kaidah baik secara formal maupun nor#byang mengatur perilaku
masyarakat dalam kegiatan sehari-hari untuk memndajgn tertentu. Lembaga
yang ada dapat berubah sesuai dengan tujuan damakpénya dan anggota
didalam lembaga tersebut akan berperilaku dengéh tsesuai dengan peraturan
yang berlaku dalam lembaga tersebut.

Menurut Horton dan Hunt (dalam Hidayat 1997:24mlaga adalah suatu
sistem norma untuk mencapai suatu tujuan atau teegiang oleh masyarakat
dianggap penting atau sekumpulan kebiasaan dakektieuanyang berkisar pada
suatu kegiatan pokok manusia . Lembaga dapat dibedaenjadi lembaga
formal dan lembaga non formal. Lembaga formal mekap lembaga yang
dikelola oleh pemerintahan dimana lembaga ini nslakkan kebijakan-
kebijakan dari pusat sampai ke daerah-daerah. Lganban formal merupakan
lembaga non pemerintahan.

Kelembagaan merupakan kelompok-kelompok masyarakeng
menjalankan masyarakat.Tiap kelembagaan yang admilikietujuan tertentu
dimana orang-orang yang berada didalamnya merpitild perilaku tertentu serta

nilai-nilai dan norma yang sudah disepakati yamatisya khas (Syahyuti, 2007).



Didalam masyarakat terdapat beberapa jenis kelemalbageperti kelembagaan di
bidang pendidikan, kelembagaan di bidang ekonoreierkbagaan di bidang
agama, dan lain-lain. Untuk masyarakat pedesadapat beberapa kelembagaan
yang penting yaitu kelembagaan kelompok tani, kagiersubak, kelompok
pengrajin. Menurut Syahyuti (2007) terdapat peda@dantara kelembagaan dan
organisasi, yaitu :

a. Kelembagaan cenderung tradisional, sedangkan @a@grdenderung modern

b. Kelembagaan dari masyarakat itu sendiri dan organdatang dari atas

c. Kelembagaan dan organisasi berada dalam satu komtidimana organisasi
adalah kelembagaan yang belum melembaga.

d. Organisasi merupakan bagian dari kelembagaan. isega merupakan organ
dalam suatu kelembagaan dan menjadi elemen teknitng yang menjamin
beroperasinya kelembagaan.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkahwh kelembagaan
merupakan sekumpulan beberapa jaringan atau sigterg kompleks yang

berpengaruh satu sama lain.

2.4.1. Fungs Kelembagaan
Dalam Soekanto (2005) lembaga kemasyarakatan sdargya memiliki
beberapa fungsi, yaitu :

a. Memberikan pedoman pada anggota masyarakat bagaimaneka harus
bertingkah laku atau bersikap dalam menghadapi latasaasalah dalam
masyarakat terutama menyangkut kebutuhan.

b. Menjaga keutuhan masyarakat.

c. Memberikan pegangan kepada masyarakat untuk mekeyadaistem
pengendalian social. Artinya, sistem pengawasalyanakat terhadap tingkah
laku anggota-anggotanya.

Kelembagaan memiliki peranan yang penting dalaniuspembangunan.

Suatu kelembagan agar bisa mandiri dan bermanéaias Imemiliki prinsip kerja

kelembagaan masyarakat yang kuat pada aspek ihtezltanpok yaitu pada

kemampuan mengelola organisasi, administrasi, pdstan kelompok, usaha

produktifdalam membangun jaringan dengan pihak Buatu kelembagaan yang



sudah mandiri dapat melakukan kemitraan dengankgddia baik pada aspek

keuangan, produksi, maupun pemasaran.

Di daerah pedesaan, kelembagaan pertanian baikafomaupun non
formal memiliki peranan yang penting dalam meninigaa kualitas sumberdaya
manusia, peningkatan produksi, pendapatan serggakesraan petani. Namun
kinerjanya masih belum berjalan secara optimum ydmgkan oleh masih
sulitnya akses petani terhadap pelayanan lembagaalga yang ada termasuk
akses pemasaran. hal ini mengakibatkan produktifitan pendapatan petani
relative masih rendah. Beberapa faktor yang mengpehg keadaan tersebut,
antara lain :

a. Peran antar lembaga pendidikan dan pelatihan, bpéaielitian, dan
penyuluhan masih belum terkoordinasi dengan baikalikas sumberdaya
manusia pelaku lembaga dan fasilitas masih rendnyediaan paket
teknologidari hasil penelitian belum merata ditexrimleh petani. Sementara
itu rekomendasi paket teknologi masih bersakal@onakyang belum tentu
sesuai dengan lokal spesifik.

b. Fungsi dan keberadaan lembaga penyuluhan cendéeuaigaikan. Jumlah
dan tenaga penyuluh yang berkualitas sesuai depgdeembangan IPTEK
relative rendah. Akibatnya kualitas penyuluhan aaleelaksanaan program
intensifikasi relative rendah dan partisipasi petpga rendah. Hal ini
menyebabkan produktifitas pertanian khususnya Hioseganaman pangan
juga rendah.

c. Koordinasi dan kinerja lembaga-lembaga keuangdogpéean pedesaan masih
rendah. Hal ini ditunjukkan oleh daya serap plafoadit Usahatani (KUT)
termasuk untuk produksi pangan masih rendah. Seiaintunggakan
pembayaran masih tinggi.

d. Koperasi pedesaan khususnya yang bergerak di sgdttanian masih belum
berjalan secara optimum.

e. Keberadaan lembaga-lembaga tradisi di pedesaarnrtiséyp@mbung desa,
gotong royong, dan organisasi pengairan belum sdpwsm@ dimanfaatkan

secara optimum.



Dalam kelembagaan ekonomi berbasis komoditi tetdapanbentukan

dan penguatan kelembagaan, adapun tahapannya iSedalgat :

a.
1.

Pembentukan petani berbasis komoditi secara baruryditu :

Pembentukan Kelompok Tani : Petani dikoordinasigatuk merubah sikap
dan perilaku yang bersifat individual menjadi kedfaenaan dalam melakukan
kegiatan usaha agribisnis dimana hal itu diarahkagar mampu
merencanakan, melaksanakan, memupuk modal, dan man@merapkan
teknologi yang ada.

Pembentukan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) yaditeberapa
kelompok tani bergabung dalam satu adah yang dis€APOKTAN.
Penggabungan tersebut didasarkan atas wilayah , kgrjas komoditi,
kesamaan orientasi usaha atau kombinasi dari festeebut sehingga mampu
menjadi wadah koordinasi dan komunikasi antararkptik tani.

Pembentukan koperasi yaitu Gapoktan sesuai derkmla ssaha/ekonomi
tertentu kemudian diproses untuk mendapatkan BeEid&anom Koperasi.
Penguatan Kelembagaan petani

Penguatan Kelompok Tani : meningkatkan pengetahdeam ketrampilan
disertai dengan bimbingan, pembinaan dan pendampiagtara lain melalui
dinamika kelompok dengan diberi kegiatan yang ersisebagai
stimulant/perekat.

Penguatan Gapoktan : pemantapan struktur orgarkbasusnya penetpaan
pengurus, setelah itu perlu dipandu untuk dapdtibgsinya organisasi dalam
melaksanakan kegiatan yang sifatnya gotong royong.

Penguatan Koperasi : dalam rangka terwujudnya kspesebagai Lembaga
Ekonomi Pedesaan, maka diperukan melalui Penataatenagaan,
Pengembangan Usaha Koperasi, Penguatan Struktur oda&mdan
Pengembangan Kwalitas SDM ( Hudi, 2008)

2.4.2. Peran Kelembagaan Agribisnis

Agribisnis adalah suatu ilmu yang mempelajari tegtasuatu sistem

pertanian yang bertujuan untuk memperoleh pendapatag paling tinggi baik

berbentuk natura maupun uang melalui usaha dibigartanian. Keberdaan



kelembagaan pendukung pengembangan agribisnisnahsiangat penting untuk
menciptakan agribisnis Indonesia yang tangguh dampletitif. Lembaga-lembaga
pendukung tersebut sangat menentukan dalam upaygamie terciptanya
integrasi agribisnis dalam mewujudkan tujuan perggrgan agribisnis.
Beberapa kelembagaan pendukung pengembangan &gibistara lain:
a. Pemerintah

Lembaga pemerintah mulai tingkat pusat sampai éhdaerah, memiliki
wewenang, regulasi dalam menciptakan lingkungaibiags yang kompetitif dan
adil.
b. Lembaga Pembiayaan

Lembaga pembiayaan memegang peranan yang sangaigp€alam
penyediaan modal investasi dan modal kerja, maldiskktor hulu sampai hilir.
Penataan lembaga ini segera dilakukan, terutamemdatembuka akses yang
seluas-luasnya bagi pelaku agribisnis kecil danengah yang tidak memilki
aset yang cukup untuk digunkan guna memperoleh jagadn usaha.
c. Lembaga Pemasaran dan Distribusi

Peranan lembaga ini sebagai ujung tombak kebeamapingembangan
agribinis, karena fungsinya sebagai fasilitatorgyarenghubungkan antara deficit
unit (konsumen pengguna yang membutuhkan produk) slaplus unit (
produsen yang menghasilkan produk).
d. Koperas

Peranan lembaga ini dapat dilihat dari fungsiny@agai penyalur input-
input dan hasil pertanian. Namun di Indonesia patl@ngan KUD terhambat
karena KUD dibentuk hanya untuk memenuhi keingipemerintah, modal
terbatas, pengurus dan pegawai KUD kurang profakion
e. Lembaga Penyuluhan

Keberhasilan Indonesia berswasembada beras selara kvaktu 10
tahun (1983-1992) merupakan hasil dari kerja keradaga ini yang konsisiten
memperkenalkan berbagai program, seperti Bimasashninsus, dan Supra
Insus. Peranan lembaga ini akhir-akhir ini menwehingga perlu penataan dan

upaya pemberdayaan kembali dengan deskripsi yahgikke Peranannya bukan



lagi sebagaii penyuluh penuh, melainkan lebih kap@dilitator dan konsultan
pertanian rakyat.
f. Lembaga Riset Agribisnis

Lembaga ini jauh ketinggalan jika dibandingkan dangegara lain yang
dahulunya berkiblat ke Indonesia. Semua lembaget yang terkait dengan
agribinis harus diperdayakan dan menjadikan ujontgbak untuk mengahasilkan
komoditas yang unggul dan daya saing tinggi. MigaliMieksiko dapat
memproduksi buah avokad yang warna daging buahagad kehijau-hijauan,
kulit buah bersih dan halus, dan bentuk buah ya&sghdengan biji yang kecil.
g. Lembaga Penjamin dan Penanggung Resiko

Resiko dalam agribisnis tergolong besar, namun rasgmuanya dapat
diatasi dengan teknologi dan manajemen yang hahdiumen heading dalam
bursa komoditas juga perlu dikembangkan guna mekaresarana penjaminan
bebagai resiko dalam agribisnis dan industri peatggoinya.

2.4.3. Pengertian Kelompok Tani

Kelompok adalah suatu unit yang terdapat beberagividu yang
mempunyai kemampuan untuk berbuat dengan kesataatamgan cara dan atas
dasar kesatuan persepsi (H. Sndaitiam Santoso, 2004:6). Kelompok merupakan
unsure sosial dari masyarakat yang memiliki kargdtte yang mengikat sesuai
anggotanya, seperti sistem interaksi, norma, kaoités, dan identitas sosial.
Kelompok pada umumnya terdiri dari orang-orang yawegniliki kebutuhan yang
sama dan sesame anggota saling membutuhkan (Kimenitjgrat, 1937dalam
Mubyarto, 1994). Di daerah pedesaan pada umumnyagat kelompok tani
dimana kelompok ini merupakan kumpulan petani ysikat secara informal
dalam suatu wilayah kelompok atas dasar keserdsiakebutuhan bersama serta
berada di lingkungan pengaruh dan pimpinan seokamgak tani ( Kusnadi,
1985).

Menurut Soedarmanto (1994) kelompok tani memilikibérapa ciri,
sebagai berikut :

1. Merupakan kelompok tani yang efektif



2. Anggotanya adalah petani yang berada dalam lingkumgengaruh seorang
kelompok tani

3. Mempunyai minat dan kepentingan yang sama terutdatem bidang usaha
tani

4. Para anggota memiliki kesamaan dalam tradisi, lokesshatani, status
ekonomi, bahasa, dan pendidikan.

5. Bersifat informal, artinya bahwwa kelompok tani beentuk atas dasar
keinginandan pemufakatan mereka sendiri, memilégafuran dan sanksi
serta tanggung jawab meskipun tidak tertulis, aglalgagian kerja atau tugas
meskipun bukan pengurus dan hubungan antara ataniggees, wajar, slaing
mempercayai serta terdapat rasa solidaritas yaggiti

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kelomtsok merupakan
kumpulan dari petani yang terorganisasi dan didaj@mterdapat aktifitas
kelompok untuk mencapai tujuan yang telah ditentukaitu meningkatkan
produktifitas usahatani dan kualitas hidup petani.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan keld&mptani

(Soedarmanto, 1994) :

1. Maksud dan Tujuan Kelompok Tani

Didalam kelompok tani, seluruh anggota yang adaushanengetahui
dengan baik maksud dan tujuan adanya kelompoki¢asebut. Tujuan yang ada
didalam suatu kelompok merupakan sesuatu yang digapai untuk keuntungan
bersama dan tujuan tersebut harus sesuai denggotangang berada di dlaam
kelompok tersebut. Dengan denikian maksud dan nujkalompok tani
merupakan sumber utama dari motivasi anggota uogugartisipasi aktif dalam
kegiatan kelompok.

2. Struktur Kelompok Tani

Struktur kelompok yaitu bagaimana kelompok tani gatar dirinya untuk
mencapai tujuan. Dalam hal ini terdapat tiga fakmenting yang harus
diperhatikan, yaitu :

a. Struktur kekuasaan yaitu bagaimana mereka mengampiltusan atas

nama kelompok



Sistem komunikasi dalam kelompok vyaitu bagaimana rekae
menyebarkan informasi atau pesan-pesan kepadatanggo
Wahana bagi kelompok untuk berinteraksi yang hasesuai dengan

keinginan semua anggota

3. Fungsi Kelompok Tani

Fungsi kelompok merupakan segala kegiatan yangu pdilakukan

didalam kelompok sehingga kelompok itu dapat meaicapuan. Kelompok tani

harus diarahkan sehingga mamu melakukan kegiatgiatke yang mempunyai

sifat-sifat sebagai berikut :

a.
b.

(@

Memuaskan anggota karna tujuannya dapat dicapgedenaik.
Mengahsilkan inisiatif untuk kegiatan kelompok ydregguna
Memberikan informasi yang diperlukan oleh anggatatas memberikan
gagasan untuk memecahkan masalah yang ada

Mennyelenggarakan koordinasi untuk mencapai konsekeslompok
Mengajak semua anggota untuk berpartisipasi desigdims yang sama
Menjelaskan kepada anggota tentang hal-hal yang inmbeitkan
kebingungan atau kekacauan.

4. Memelihara Keutuhan Kelompok Tani

Memelihara keutuhan kelompok tani merupakan usabhhal yang

berorientasi untuk memelihara kehidupan keompokmdangembangkannya. hal-

hal yang perlu dilakukan untuk memelihara keutukelompok , antara lain:

a.
b.

> @ -

Aktifitas bagi kelompok dengan tujuan jelas dargbhea

Partisipasi bagi semua anggota dalam berbagaitkegshhingga semua
annggota merasa sebagai bagian yang berguna tamipaek

Fasilitas yang berupa input dan peralatan yang mghinkan
dilakukannya kegiatan kelompok untuk mencapai tujua

Komunikasi antar anggota

Koordinasi dan sinkronisasi berbagai kegiatan

Kontrol sosial atas norma yang berlaku

Mendapatkan anggota baru dan menggantikan anggotakeluar
Sosialisasi anggota baru



5. Membina Kekompakan Kelompok Tani
Membina kekompakan berguna untuk menumbuhkan katan yang
kuat pada petani, dan menumbuhkan rasa kesatuasolidaritas. Untuk itu perlu
diperhatikan hal-hal sebagai berikut :
a. Kepemimpinan yang sesuai yaitu yang demokratisedimkatif
b. Keanggotaan yang merada sebagai bagian dari kelompo
c. Nilai dan tujuan yang ingin dicapai
d. Homogenitas anggota
e. Integrasi dalam kelompok yang mengarah pada kehmiplompok yang
efektif dan efisien
f. Kerjasama antar anggota yang spontan dan salingunamgkan
g. Besarnya kelompok yang sesuai dengan tujuan yamgjrtkan
6. Suasana Kelompok Tani
Suasana kelompok yaitu perasaan-perasaan danriatal yang umum
terdapat dalam kelompok. Hal ini berkaitan dengaaorain kelompok yang
menyangkut persoalan antusiasme dan apatisme. awakmpergaulan maupun
pertentangan dalam kelompok tani dapat menimbutkgangan tertentu yang
mempengaruhi suasana kelompok.
7. Tekanan-Tekanan pada Kelompok Tani
Tekanan-tekanan pada kelompok dapat menumbuhkan naganatikan
kedinamisan kelompok tani. Tekanan-tekanan padankmbk dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu tekanan intern yang berasal di@am kelompok itu sendiri
dan tekanan eksternal yang berasal dari luar kedamp
8. Keefektifan Kelompok Tani
Efektifitas kelompok memiliki pengaruh timbal batlengan kedinamisan
kelompok tani. Kelompok tani yang efektif dapat mngkatkan aktifitas
kelompok. Ukuran menilai keefektifan yang dimililkielompok tani dapat
dilakukan dengan berbagai cara, yaitu :
a. Usaha mencapai tujuan
b. Derajat pencapaian tujuan

c. Kepuasan anggota



9. Maksud Terselubung Kelompok Tani

Maksud terselubung adalah reaksi emosional bergpasgan, konflik,
motif, harapan, aspirasi, dan pandangan yang tielalingkap yang dimiliki oleg
anggota kelompok tani. Dengan terpenuhinya maksisgfubung, maka anggota
akan semakin aktif melakukan kegiatan kelompok tani

Dari uraian diatas, dapat kita ketahui bahwa ugasrdinamisan sebuah
kelompok tani bukanlah sesuatu yang mudah untakulilan dan menumbuhkan
waktu yang relative lama. untuk itu diperlukan peserta penyuluh pertanian
dalam upaya mewujudkan perubahan perilaku petamggtahuan, sikap, dan

ketrampilan) supaya tercipta dinamika kelompok yeamg optimal.

25. Konsep Usahatani
2.5.1. Pengertian Usahatani

Menurut Hemanto (1998) usahatani ialah organisasi alam, kerja dan
modal yang ditunjukkan kepada produksi di lapangamanian. Dalam usahatani
yang bertanggung jawab dalam mengorganisir adadddinpyang dibantu oleh
keluarganya dimana yang diorganisir dalam bentlktofgproduksi yang dikuasai.

Usahatani merupakan suatu cara bagaimana petaamdaiengelola
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pertanimi usahatani sendiri
merupakan suatu proses dimana sumberdaya dan isdimanipulasi oleh
keluarga tani dalam mencoba dengan menggunakamia$d yang terbatas untuk
mencapai tujuannya (Mahekan dan Malcom, 1991).

Soekartawi (1995) mengemukakan bahwa ilmu usahatariupakan
sebuah ilmu yang mempelajari bagaimana seseoranggaio&asikan suatu
sumberdaya, yaitu sumber-sumber alam yang terdapgampat itu yang
diperlukan untuk produksi pertanian secara efe#ih efisien untuk tujuan
memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertddikatakan efektif bila
petani atau produsen dapat mengalokasikan sumlzeyday mereka miliki (yang
dikuasai) sebaik-baiknya, dan dikatakan efisiera gemanfaatan sumberdaya
tersebut menghasilkan keluaran (output) yang mielelasukan (input).

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan balsahatani merupakan

suatu usaha dalam pengelolaan berbagai sumberngaya tersedia secara efisien



dan efektif berdasarkan pengetahuan yang dimilieh goetani dengan tujuan

untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal.

2.5.2. Unsur-Unsur Usahatani

Soekartawi (1989), menyebutkan bahwa terdapat rfdlktor yang
mempengaruhi dalam suatu produksi, yaitu lahanag&nkerja, modal, dan
manajemen.

1. Faktor Produks Lahan

Umumnya, faktor produksi lahan memiliki beberapfatsutama yaitu
bersifat langka dibandingkan dengan faktor produksnnya dan distribusi
penguasaan pada setiap masyarakat yang kurangam&eatah yang dikelola
dalam kegiatan usahatani dapat berasal dari memimeglhnyewa, menyakap,
membuka lahan sendiri, pemberian oleh negara, araréan wakaf ( Soekartawi,
1990).

Pengusahaan pertanian sering kali didasarkan akmmblangkan pada
luaan lahan pertanian tertentu. Namun akhir-aktitalah dijumpai pengusahaan
pertanian yang dikembangkan pada sumberdaya Eperts media air atau
lainnya.

Pentingnya faktor produksi, bukan saja dilihat daegi luas atau
sempitnya lahan, tetapi juga segi yang lain, migalaspek kesuburan, macam
penggunaan lahan, dan topografi tanah (Soekar9gH)2

Luas lahan pertanian akan mempengaruhi skala usatama skala usaha
ini akan mempengaruhi efisien atau tidaknya suafha pertanian. Makin luas
lahan yang dipakai sebagai usaha pertanian akaakgeridak efisienlah lahan
tersebut. Hal ini dikarenakan semakin luas lahargydipakai maka pengawasan
terhadap penggunaan faktor-faktor produksi merfjadkkurang dan terbatasnya
persediaan tenaga kerja disekkitar daerah tersdbemggunaan lahan yang
memiliki luas lebih sempit memiliki beberapa keurgan yaitu pengawasan
terhadap penggunaan faktor produksi semakin lmekggunaan tenaga kerja
tecukupi dan tersedianya modal juga tidak terladsalp, sehingga penggunaan

lahan yang lebih sempit sering kali lebih efisien.



Topografi lahan menggambarkan penggunaan laharagsmichn tinggi
tempat dimana dikategorikan sebagai lahan dataaamap dataran rendah, dan
dataran tinggi. Pembagian kliasifikasi menurut gmaéi juga menggambarkan
macam usaha pertanian yang diusahakan oleh pengadgkberempat tinggal di
lokasi tersebut. Pembagian penggunaan lahan metapgagrafi sangat penting
karena mencirikan karakteristik usahatani di daéta(Soekartawi, 1989).

Kesuburan lahan petanian sangat penting karenantudae produktifitas
tanaman. Lahan yang subur akan menghasilkan piifithgtyang lebih tinggi
daripada lahan yang tingkat keburannya rendah ¢3tei, 2002).

2. Faktor produksi TenagaKerja

Dalam analisis ketenagakerjaan di bidang pertarpanggunaan tenaga
kerja dinyatakan oleh besarnya curahan tenaga. Keuj@han tenaga kerja disini
merupakan besarnya tenaga kerja efektif yang dipaRkala usaha akan
mempengaruhi besar-kecilnya jumlah tenaga kerjag ydibutuhkan. Usaha
pertanian skala kecil padd umumnya menggunakarmgéekerja dalam keluarga.
Sedangkan untuk usaha pertanian skala besar, padaannya menggunakan
tenaga kerja diluar keluarga denan cara sewa daarlgkan tenaga kerja ahli
(Soekartawi, 1989).

Tenaga kerja dalam usahatani dibedakan kedalanjeigs yaitu tenaga
kerja umur, tenaga kerja ternak, dan tenaga kegkamk. Tenaga kerja umur
digolongkan menjadi tenaga kerja pria, wanita, @ak-anak dan dapat diperoleh
dari dalam atau luar keluarga. Tenaga kerja umpatdaengerjakan segala jenis
pekerjaan dalam usahatani didasarkan atas tingka&fpuan yang dimiliki yang
dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, pengetahpangalaman, kesehatan, dan
lain-lain. Oleh karena itu dalam praktek kerja digkan satuan ukuran yang
umum untuk mengatur tenaga kerja yaitu jumlah jam llari kerja total. Tenaga
kerja ternak digunakan untuk pengolahan tanah dagkudan. Tenaga kerja
mekanik digunakan untuk pengolahan tanah, penanapemgendalian hama,
serta pemanenan (Podesta, 288@&m Setyowati;2011).

3. Faktor Produks M odal
Modal merupakan sejumlah barang atau uang yangersama dengan

faktor produksi lain dan tenaga kerja serta manefemmenghasilkan barang-



barang baru yaitu produksi pertanian. Contoh penagn modal dalam usahatani

misalnya: tanah, bangunan, alat pertanian, tanansnak, uang tunai, dan

saprodi (Setyowati, 2011).

Menurut Soekartawi (1990) modal dalam usahatanatddixlasifikasikan
dalam bentuk kekayaan baik berupa uang maupun figsgng digunakan untuk
emnghasilkan output secara langsung maupun tidadsleng. Selain itu modal
juga dibedakan dalam dua macam, yaitu:

a. Modal tetap : modal yang dikeluarkan dalam proseduksi yang tidak habis
dalam sekali proses produksi. Modal jenis ini @irjdalam jangka waktu
panjang(long term).

b. Modal tidak tetap: modal yang dikeluarkan dalanspsoproduksi yang habis
dalam satu kali proses produksi. Misalnya, biaymkimembeli obat-obatan,
pakan, benih, dan upah tenaga kerja.

4. Faktor Produks Manajemen

Manajemen usahatani adalah kemampuan petani untrencanakan,
mengorganisir, mengarahkan, dan mengkoordinasilan, mengawasi faktor-
faktor produksi dengan sebaik-baiknya sehingga nuampmberikan produksi
pertanian sedemikian rupa sebagaiman yang dihamapka

Faktor produksi manajemen menjadi semakin pentietk& dikaitkan
dengan kata “efisiensi”. Walaupun penggunaan fakt@duksi tanah, modal,
tenaga kerja, pupuk dirasa cukup namun jika tidalkad dengan baik maka tidak
akan didapatka produksi yang tinggi (Soekartan®2)9

2.5.3. Biaya Usahatani, Penerimaan dan Pendapatan Usahatani
1. Biaya Usahatani
Biaya produksi merupakan jumlah dari dua komponaga) yaitu biaya

tetap “overhead” dan biaya variabel. Biaya tetaplad biaya-biaya yang tidak
langsung berkaitan dengan jumlah tanaman yang itkhasdi atas lahan. Biaya
ini harus tetap dibayar baik produksi tersebut rhesidkan atau tidak. Biaya tetap
untuk menghasilkan satu satuan output akan lebdygiidibandingkan dengan
biaya tetap untuk menghasilkan lebih dari satuasatmutput. Semakin banyak

output yang dihasilkan maka semakin rendah biaga tentuk menghasilkan satu



satuan output. Biaya tetap pada usahatani melypaya sewa lahan, pajak lahan,
dan pembayaran kembali pinjaman (Mahekam, 1991).

Menurut Soekartawi (1995) biaya variabel merupakaatu biaya yang
dikeluarkan dimana besar kecilnya biaya tersebpéerdjaruhi oleh perolehan
output yang dihasilkan. Biaya variabel meliputiyaiebibit, tenaga kerja, pupuk,
dan lain-lain. Rumus struktur biaya usatani, yaitu

TC=FC+VC
Keterangan :
TC = Total Cost ( Total Biaya )
FC = Fived Cost ( Biaya Tetap )
VC = Variabel Cost ( Biaya Variabel )
2. Penerimaan

Penerimaan usahatani merupakan nilai dari jumlabdyksi yang
dihasilkan dikali dengan harga jual per unit. Kél@n penerimaan diatas
pengeluaran dan biaya merupakan suatu keuntungan ddgngan kata lain
keuntungna merupakan penjualan dikurangi biayaptetan biaya variabel
(Mahekam, 1991). Rumus struktur penerimaan usahatitu :

TR =Y X Pyi
Keterangan :
TR = Total Penerimaan
Y = Produksi yang diperoleh dalam usahatani ke-i
Pyi = Harga Y
3. Pendapatan

Analisis pendapatan dilakukan untuk menghitung iz besar
pendapatan yang diperoleh dari suatu usahatamitaS5{#005) menjelaskan bahwa
pendapatan usahatani merupakan selisih antara ipe@a@r usahatani dengan
semua biaya yang dikeluarkan.Tingkat pendapatan diiitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

n =TR-TC
Keterangan:

7 = income / pendapatan
TR = Total Revenue ( Penerimaan Total )
TC = Total Cost ( Biaya Total )



Keuntungan yang diterima oleh petani bisa lebirabegpabila usahanya
efisien, karena keberhasilan petani tidak sajautidari besarnya hasil produksi
tetapi juga dilihat dari besarnya biaya dalam pgz®duksi. Jadi antara biaya,

penerimaan, dan keuntungan saling berhubungarsaata lain.

2.6. Konsep Produksi Pertanian
Tinjauan tentang teori produksi diperlukan untuknjalaskan bahwa
produksi merupakan kombinasi dan koordinasi mdteraterial dan kekuatan-
kekuatan (input, faktor sumberdaya, atau jasa-pasduksi) dalam pembuatan

suatu barang atau jasa.

2.6.1. Fungs Produksi
Produksi merupakan proses penggunaan sumberdayaisiaaman

sumberdaya alam yang tersedia uktuk menghasilkeangaatau jasa. Menurut
Soekartawi (1994) sebuah proses produksi perluatike hubungan antara faktor
produksi dan produk. Faktor produksi meliputi lahtenaga kerja, modal, dan
manajemen. Faktor-faktor social ekonomi sepertkatigpendidikan, tingkat

pendapatan, dan lain-lain juga berpengaruh terhadayakt produksi yang

dihasilkan. Hubungan antara fisik antar masukawlysi dan keluaran produksi
merupakan fungsi produksi. Dengan fungsi produldakt hanya mengetahui
hubungan antara fungsi produksi dan produk secangslng namun juga
sekaligus mengetahui hubungan antara variabel fpngduksi.

Aplikasi fungsi produksi dalam usahatani menuruekeotawi ( 1986)
menunjukkan hubungan teknik berbagai faktor produksmput) untuk
menghasilkan hubungan yang menunjukkan respon btepuadap penggunaan
input. Hubungan matematis antara faktor produksngyaligunakan dalam
menghasilkan produk usahatani dapat dituliskangsglmerikut :

Q=f(L, P, TK, ...In)
Keterangan :

Q = produksi

L = Penggunaan Lahan

P = Penggunaan Pupuk

TK = penggunaan Tenaga Kerja
Ln = Penggunaan input lainnya.



Dalam suatu proses produksi, kombinasi penggunastortfaktor
produksi perlu diperhatikan sedemikian rupa agdamdgumlah tertentu dapat
menghasilkan keuntungan yang tinggi. Tindakan iangat berguna untuk
memperkirakan tingkat keuntungan usahatani relaéxeadap sumber daya yang
tersedia. Namun, dalam penggunaan faktor-faktodyksi terhadap produksi
yang dihasilkan dibatasi dengan huktifhe Law of Diminishing Return“yang
menyatakan bahwa bila suatu macam input ditambafgomaannya sedang input
lain tetap, maka tambahan output yang dihasilkatasmula menaik, kemudian
seterusnya mulai menurun bila input terus ditambahk

Secara grafis, penambahan faktor-faktor produkegydigunakan dapat

dijelaskan dengan gambar 1 sebagai berikut
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Gambar 1. Kurva Fungsi Pmadeksi
Sumber : Miller dan Meiners, 2000

Berdasarkan pada gambar grafik diatas dapt dijefagkahwa dalam

tahapan produksi terdapat 3 tahap, antara lain :

1. Tahap 1(stage 1) : Peningkatan AP®/drage Physical Product hingga
mencapai titik maksimum. Daerah | terletak diant@rdan X dengan nilai
elastisitas yang lebih besar dari satu>( 1), dimana terjadi ketika MPP
(Marginal Physical Produdt lebih besar dari APP Agerage Physical
Produc). Karena itu hasil yang diperoleh dari output ksl masih jauh

lebih besar dari tambahan biaya yang harus dibayamRerusahaan rugi jika



berhenti produksi pada tahap ini (slope kurva TIP&&| Physical Produgt
meningkat tajam). Daerah | ini disebut juga sebatgerah irasional atau
inefisien.

2. Tahap 2 ( stage 2) : Kurva APRJerage Physical Productmenurun ketika
MPP Marginal Physical Produgtbernilai positive. Daerah 1l terletak antara
X dan X dengan nilai elastisitas produksi yang Isenkantara nol dan satu (O
< ¢ < 1). Namun demikian nilai keduanya masih posRé&nambahan input
akan tetap menambah produksi total sampai menadpamaksimum ( slope
kurva TPP datar sejajar dengan sumbu horizon@@agrah Il disebut daerah
rasional atau efisien.

3. Tahap 3 (stage 30 : kurva APRverage Physical Productmenurun ketika
MPP Marginal Physical Produdt bernilai negative. Karena berlakunya
hokum LDR {The Law of Diminishing Return)paik produksi marjinal
maupun produksi rata-rata mengalami penurunan.sBeaan tidak mungkin
melanjutkan produksi kerna penambahan input justesmurunkan produksi
total. Daerah ini memiliki nilai elastisitas kugadari nol (e < 0). Perusahaan
akan mengalami kerugian ( slope kurva TPP negatagrah Il ini disebut

juga daerah irasional atau inefisien. ( Budion®7)9

2.6.2. Efisens Produksi Usahatani.

Efisiensi didefinisikan sebagai keluaran (outpubadi dengan masukan.
Semakin besar harga rasio ini, maka semakin befsiensinya. Menurut
Soekartawi (2003), efisiensi diartikan sebagai ap@enggunaan input yang
sekecil-kecilnya untuk mendapatkan produksi yangesar-besarnya. Dengan
demikian efisiensi pada dasarnya adalah bagaimaraapai keuntungan yang
maksimum pada tingkat penggunaan input tertentungdt@maan input yang
optimal dapat diperoleh dengan nilai tambahan datu-satunya biaya yang
digunakan untuk satu-satunya produksi yang dihasilk

Soekartawi (1993) mengemukakan bahwa efisien dalgalongkan
menjadi tiga yaitu efisiensi teknis, efisiensi atk (efisiensi harga) dan efisiensi
ekonomi. Efisiensi teknis menggambarkan hubungaararmnput dan output

Efisiensi alokatif (harga) tercapai jika nilai dgmoduk marginal setiap faktor



produksi sama dengan harga faktor produksi yangabgkutan dan dikatakan
efisiensi ekonomi jika mencapai efisiensi teknikasigus juga mencapai efisiensi
alokatif. Seorang petani secara teknis dikatakhih lefisien dibandingkan dengan
yang lain bila petani itu dapat berproduksi lebihggi secara fisik dengan
rnenggunakan faktor produksi yang sama. Efisieeknis juga sering disebut
efisiensi jangka panjang. Sedangkan efisiensi &éfo#tapat dicapai oleh seorang

petani bila ia mampu memaksimalkan keuntungan.

A

Environmental differences
Yield gap |

Non transferable technology
— Bioological Constraints

A 4

- Variety
- Weeds
- Diseases and insect
- Water
- Soil fertility
- Soscioeconomic constraints

Yield gap I <

- Cost and return

- Credit

- Tradition and attitude
Experiment Potential farm Actual farm - Knowledge
station yield yield yield - Input availability

- institution

Gambar 2Gomes Model and Yield Gap
Sumber : Widodo, 1989

Pada Gambar 2, Gomedalam Widodo (1989) menyatakan bahwa
kesenjangan hasil antara hasil pertanian yang aemgn dan hasil kebun
percobaan dianggap terdiri dari dua bagian; kesgaja | antara perbedaan hasil
dari kebun percobaan dan hasil pertanian potert&al kesenjangan Il perbedaan
antara hasil pertanian potensial dan hasil pemayaag sebenarnya. Kesenjangan
| ada karena perbedaan lingkungan antara kebumlpano dan pertanian yang
sebenarnya. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi telgialalam pertanian tidak
memberikan hasil yang tinggi seperti di kebun peaam atau mungkin teknologi
ini tidak dapat diterapkan. Kesenjangan |l ada harneetani menggunakamput
atau praktek budaya yang mungkin menghasilkan Hekih rendah. Hal ini

menyangkut kendala biologis dan sosial ekonomi.



Kesulitan lebih lanjut dapat timbul karena tingkln kombinasinput
yang seharusnya diterapkan tidak diketahui. Bamgakobaan yang berhubungan
dengan penggunaan satput ke output namun biasanya faktor lain konstan pada
tingkat yang diperlukan untuk hasil yang maksimsgéhingga petani perlu
mengetahui kombinasi dariput yang optimal. Pengenalan tehnologi baru benar-
benar menciptakan kesenjangan hasil atau disebaga®conomic slackkendur
ekonomi), perbedaan antara produksi sekarang dadulr dapat direalisasikan
jika penggunaan semua sumber daya optimal. Hateilevan dengan perilaku
ekonomis yang dilakukan oleh petani, yang menyedabknereka untuk

memaksimalkaprofit dari hasil.
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Gambar 3Three Economic Components Of Yield Gap
Sumber : Widodo, 1989

Teori ekonomi memberikan kita informasi mengenairitgpenggunaan
sumberdaya yang efisien berdasarkan pada konsejuksio Pada Gambar 3.
kesenjangan dapat dipartisi menjadi tiga bagian.P&jilaku untuk mencari
pendapatan yang dicerminkan dari perbedaan antasimum hasil dan
maksimum pendapatan. 2) Harga atau inefisiensiéifokdalah kegagalan untuk
memaksimalkan pendapatan, dan 3) inefisiensi tekdmlah kegagalan untuk
menghasilkan produksi pada fungsi produksi yangngaéfisien. Masalahnya
adalah bahwa sulit untuk memisahkan inefisiensaigekintuk suatu alokatif dan
inefisiensi teknis mungkin dipengaruhi oleh fakiakior (baik fisik dan sosial) di

luar kendali petan.



Yotopolus & Nugentdalam Widodo (1989), mencatat efisiensi yang
mengacu pada pencapaian output maksimum dari hiampsuimber daya, dan ada
dua jenis efisiensi: harga dan efisiensi teknissi&fisi harga ini berkaitan dengan
pengambilan keputusan manajerial tentang alok&sdrf@roduksi variabel, faktor
yang berada dalam kendali perusahaan. Efisiensigdierkaitan dengan sumber
daya tetap perusahaan, setidaknya dalam jangkeekeitd adalah eksogen dan
bagian dari lingkungan. Ketika efisiensi harga dfsiensi teknis terjadi bersama-

sama, mereka adalah kondisi yang cukup untuk efisekonomi

2.6.3. Efisiensi Alokatif

Efisiensi alokatif berhubungan dengan keberhasjtmtani mencapai
keuntungan maksimum pada jangka pendek. Efisieludiatif dapat dicapai
dengan mengkondisionalkan nilai produk marjinal @adengan harganput
Situasi yang demikian akan terjadi jika petani manmpembuat nilai produk
marginal (NPM) untuk suatinput sama dengan hargaput tersebut atau dapat

dituliskan sebagai berikut:

NPM, = P, atau - A0 ataux;= Dy
Py Px,
Keterangan :
NPMx = Nilai produk marjinal faktor produksi x
b; = Elastisitas produksi xi
Xi = Rata-rata penggunaan faktor produksi ke-i
Y = Rata-rata produksi per satuan luas
Px = Harga per satuan faktor produski
Py = Harga satuan hasil produksi

Apabila Xi > 1 berarti usahatani belum mencapasiefisi alokatif
sehingga pengwasan faktor produksi perlu ditambgér anencapai optimal
sedangkan jika Xi < 1 maka penggunaan faktor predtéclalu berlebihan dan
perlu dikurangi agar mencapai kondisi optimal. §ipnini merupakan konsep
yang konvensional dengan merujuk pada asumsi bgietani menggunakan
teknologi yang sama dan petani menghadapi hargg sama. Nicholson (1995)
mengatakan bahwa efisiensi alokatif tercapai apapédrbandingan antara nilai
produktivitas marginal masing-masingput (NPMxi) dengan harga inputya (Px)
atau Xi = |. Kondisi ini menghendaki NPMx sama demdparga faktor produksi.



Menurut Soekartawi (1990), dalam banyak kenyata®@MMN tidak selalu sama

dengan Px. Yang sering terjadi adalah sebagaiuierik

NPMx

< 1, maka penggunaanput x tidak efisien dan perlu mengurangi jumlah

penggunaamput
NPMx

> 1, maka penggunaanput X belum efisien dan perlu menambah jumlah

penggunaamput

N‘::" = 1, maka secara ekonomi alokasi faktor produkdah efisien.

Bila dalam suatu analisa terdapat perhitungaratenefisiensi, terdapat
variabel baru yang harus dipertimbangkan dalam imamagisanya yaitu variabel
harga. Terdapat dua hal yang perlu diperhatikarelsgb dilakukan analisa
efisiensi, yaitu :

a. Tingkat transformasi antara input dan output ddiangsi produksi
b. Perbandingan (nisbah) antara harga input dan hauggut sebagai upaya

untuk mencapai indikator efisiensi.

2.7. Teori Fungsi Cobb-Douglas

2.7.1. Definisi Fungsi Cobb- Douglas
Fungsi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi atau pe@amyang
melibatkan dua atau lebih variabel, dimana variagtaglg satu disebut dengan
variabel dependent (Y) dan variabel yang lain diselengan variabel
independent (X). secara matematik, fungsi Cobb-[suglituliskan sebagai
berikut (Soekartawi, 2002) :
Y = aXP1xh? xbt . xbn et
= a&xPl et
Keterangan :

Y = variable yang dijelaskan
X = variable yang menjelaskan
a,b = besaran yang akan diduga
u = kesalahan (disturbance term)
e = logaritma natural (e=2,718)
Bila fungsi Cobb-Douglas dinyatakan oleh hubungardaf X, maka

(Soekartawi, 2002) :
Yzzf(XLX2“_,Xh_”Xn)



Untuk memudahkan perdugaan diatas, maka persamesebat diubah
kedalam bentuk linear berganda dengan cara melimegpersamaan tersebut,
diman bila dituliskan ke persamaan,yaitu (Soekartad0?2) :

Y =f(Xy, X2)
dan
Y = axbixl2ev

Logaritma dari persamaan (2) adalah :

Log Y =log a + hlogX; + bplogX, + v

Persamaan (3) dapat diselesaikan dengan cara irdgremnda. Pada
persamaan tersebut terlihat bahwa nilaldn b tetap walau variable yang terlibat
telah dilogaritmakan. Hal ini dikarenakan dan B pada fungsi Cobb-Douglas
menunjukkan elastisitas X terhadap Y.

Menurut Soekartawi (2002), ada tiga alasan pokokgapa fungsi Cobb-
Douglas lebih banyak di pakai oleh para penelituy
1. Penyelesaian fungsi Cobb-Douglas relatif lebih nmuddandingkan dengan

fungsi lain, seperti fungsi kuadratik dan dapatgéenmudah di transfer ke
bentuk linier.

2. Hasil pendugaan garis melalui fungsi Cobb-Dougl&anamenghasilkan
koefisien regresi yang sekaligus juga menunjukkesalan elastisitas. Jadi
besaran b pada persamaan adalah angka elastisitas.

3. Besaran elastisitas tersebut menunjukkan tingksdrbereturns to scale.

Kekurangan dari penggunaan fungsi Cobb-Douglagj:ya
1. Spesifikasi variabel yang keliru akan menghasilk&stisitas produksi yang

negatif atau nilainya terlalu besar atau terlalcilke

2. Kesalahan pengukuran variabel ini terletak padaia$ data, apakah data
yang dipakai sudah benar, terlalu ekstrim ke atiag sebaliknya. Kesalahan
pengukuran ini akan menyebabkan besaran elastisigagadi terlalu tinggi
atau terlalu rendah.

3. Dalam praktek, faktor manajemen merupakan faktagyaga penting untuk
meningkatkan produksi, tetapi variabel ini kadaagdng terlalu sulit diukur
dan dipakai dalam variabel independent dalam pexatudungsi produksi

Cobb-Douglas.



Kekurangan dari fungsi Cobb-Douglas biasa terlgtaéta permasalahan
pendugaan yang melibatkan kaidah metode kuadrkédier(MKT), misalnya
spesifikasi variabel yang keliru, kesalahan pengakwariabel, bias terhadap
variabel manajemen, multikolinearitas, dan asurasigyperlu diikuti tidak selalu
mudah berlaku begitu saja. Persamaan regresi ydiagillan melalui proses
perhitungan tidak selalu merupakan model yang baikkk melakukan estimasi
terhadap variable independennya. Model regresi Vaaifg harus bebas dari
penyimpangan asumsi klasik, yang terdiri dari asumkenormalan,

multikolinearitas, heteroskedasitas, dan autokerela

2.7.2. Returnto Scale(RTYS)

Return to Scale perlu diketahui untuk mengetahakap suatu kegiatan
usaha mengikuti kaidah increasing, constant, atecredsing to scale. Jika
persamaan (2) dipakai untuk menjelaskan hal inkamyamlah besaran elastisitas
b; dan b adalah lebih besar dari nol dan lebih kecil atanasdengan nol. Hal ini
menggambarkan bahwa terjadi increasing RTS pad@&atkegusaha yang ada
(Soekartawi, 1989). Berdasarkan uraian diatas dadasarkan persamaan (2),
maka RTS persamaan dapat ditulis sebagai berikut :

1< (bt by)<1
Dengan demikian, kemungkinan ada 3 alternatif y@nekartawi, 1989):

1. Decreasing Return to Scale, bilahb,) <1. Dalam keadaan demikian, dapat
diartikan bahwa proporsi penambahan masukan prodo&kebihi proporsi
penambahan produksi. Misalnya, bila penggunaan kaasproduksi akan
bertambah besar 15%.

2. Constant Return to Scale, bila;tb b)) = 1. Dalam keadaan demikian
penambahan masukan produksi akan proporsional demgamambahan
produksi yang diperoleh. Bila masukan produksi mdbah 25%, maka
produksi akan bertambah juga 25%.

3. Increasing Return to Scale, bila;th by) > 1. Hal ini berarti bahwa
penambahan masukan produksi akan menghasilkan hamh@oduksi yang
proporsinya lebih besar. Misalnya, masukan proddiksimbah 10%, maka

produksi akan bertambah sebesar 20%.



Dalam analisa ekonomi nilai harus positif dan lebih kecil dari satu. Ini
artinya berlaku asumsi bahwa penggunaan fungsi Cahlglas adalah dalam
keadaan hokum kenaikan yang semakin berkurang lzdsu of Diminishing
returns untuk setiap input i, sehingga informasiagyaliperoleh dapat dipakai
untuk melakukan upaya agar setiap penambahan nmraspi@duksi dapat

menghasilkan tambahan produksi yang lebih besar.



1. KERANGKA TEORITIS

1.1 Kerangka Pemikiran

Produksi adalah kegiatan dalam mengubah input meopatput. Input
dalam usahatani bayam diantaranya lahan, benihukpypestisida, dan tenaga
kerja. Output dari hasil kegiatan usahatani terselnalah bayam. Input yang
digunakan dalam kegiatan usahatani memiliki perfgégthadap produksi bayam
organik yang dilakukan oleh petani.

Usahatani pada dasarnya merupakan suatu kegiatan rganggunakan
sumber daya secara efisien dan efektif pada swsatiaupertanian agar diperoleh
hasil maksimal, dimana sumber daya yang dimaksathhdahan, tenaga kerja,
modal dan manajemen. Adanya usahatani yang tideierfbiasanya terjadi
karena adanya kekurangan pengetahuan, modal, daemKian lahan yang
sempit (kurang dari 0,35ha).

Desa Penanggungan merupakan salah satu daerabupdtan Mojokerto
yang memproduksi tanaman budidaya secara orgalaik satunya adalah bayam
organik. Desa Penanggungan memiliki potensi yasgibentuk mengembangkan
usahatani dengan budidaya secara organik terutaaganb organik. Hal ini
dikarenakan lokasi Desa Penanggungan yang tertitdétaran tinggi, memiliki
intensitas curah hujan 2000cm/tahun sehingga saom@tk dalam budidaya
bayam. Selain itu semakin sadarnya para konsumtuk unelakukan konsumsi
produk organik juga memberikan peluang yang besdukupetani di Desa
Penanggungan melakukan budidaya secara organika Radhatani bayam
organik ini, permasalahan umum yang terjadi addarangnya lahan yang
digunakan untuk pertanian bayam organik mengingatgh permintaan terhadap
bayam organik semakin meningkat. Untuk mengubahnatonvensional yaitu
lahan yang masih mengandung bahan-bahan kimia dielghan yang siap
digunakan untuk pertanian bayam organik yang belaais bahan-bahan kimia
dibutuhkan faktor produksi seperti pupuk organikadajumlah yang cukup besar
dan juga dibutuhkan waktu beberapa bulan. Oleh bseha petani sebagai
produsen perlu mengetahui kuantitas dan kualitas fdétor produksi yang
digunakan.



Untuk mengatasi kurangnya lahan tersebut petamj8n& menggunakan
lahan sempit di pekarangan rumah dengan luas 5%X10emgan luas lahan yang
digunakna petani, rata-rata produksi yang diperallth petani setiap musim
tanam sebesar 8 kg’mApabila tingkat produkstivitas di Desa Penanggumg
dapat ditingkatkan maka akan dapat meningkatkadgpestian yang diterima oleh
petani.

Produktifitas tanaman bayam organik dapat ditingkat dengan
mengelola faktor-faktor produksi pada usahataniabayorganik dengan baik.
Faktor produksi yang diduga berpengaruh terhadajpussi bayam di desa
Penanggungan meliputi luas lahan, benih bayam drggang berkualitas,
penggunaan pupuk organik, dan jumlah tenaga keajag ydigunakan dalam
usahatani bayam.

Komponen utama dari pendapatan terdiri dari totalepimaan dan total
biaya. Pendapatan usatahani adalah keuntungandyeer@leh dari selisih antara
total penerimaan dengan total biaya yang dikeluasgkglama proses usahatani.
Semakin besar penerimaan yang diterima dan sembk&ail biaya yang
dikeluarkan maka petani akan memperoleh pendapatag tinggi, begitu pula
sebaliknya. Semakin kecil penerimaan yang diperdetiangkan biaya yang
dikeluarkan semakin besar maka petani akan mengk&oygian.

Produksi merupakan fungsi dari faktor produksi (ipsehingga bisa
dikatakan bahwa perubahan produksi dipengaruhi atidnya perubahan faktor
produksi (input) yang digunakan. Salah satu carmegydapat digunakan untuk
mengkaji hubungan antara produksi yang dihasillkemgdn faktor produksi yang
digunakan adalah dengan menggunakan analisis fQaigi-Douglas.

Dalam melakukan usaha pertanian seorang pengustha pEetani
membutuhkan pengalokasian faktor produksi yangeefisintuk mendapatkan
produksi yang maksimal. Wijaya (2007) mengemukakahwa efisiensi dapat
dicapai dengan tiga cara yaitu efisiensi teknissiezisi alokatif, dan efisiensi
ekonomis. Dalam penelitian ini, pendekatan yangumidtan untuk mengukur
tingkat efisiensi petani yaitu dengan efisiensikatd. Tujuan utamanya adalah

untuk mengukur tingkat keberhasilan petani dalamahasya mencapai



keuntungan maksimal, dimana efisiensi harga terqaama saat nilai produk dari
masing-masing input sama dengan biaya marginalnya.

Efisiensi alokatif merupakan rasionalitas petam@aamelakukan kegiatan
usahatani dengan tujuan mencapai keuntungan yarigimel. Berdasarkan
penelitian terdahulu secara empiris menyatakan balmetode yang dapat
digunakan untuk mengetahui besarnya pendapatan gaegma oleh petani
bayam adalah analisis biaya, pendapatan, dan pwseri Sedangkan metode
yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor pksilyang berpengruh nyata
terhadap produksi bayam adalah analisis fungsi yksidCobb-Douglas serta
analisis efisiensi penggunaan faktor produksi. O@enelitian ini diharapakan
adanya implementasi atau rekomendasi bagi petaok unelakukan usahatani
bayam organik, sehingga pendapatan petani akamgiextj begitu pula dengan

tingkat produktifitasnya.
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1.2 Hipotesis
Berdasarkan kerangka konsep yang telah dikemukakatas , maka

dalam penelitian ini diajukan beberapa hipotedimgai berikut :

1.
2.

Diduga usahatani bayam di daerah penelitian meoggkan
Diduga penggunaan faktor-faktor produksi tenaggakdyenih, pupuk, dan
pestisida berpengaruh nyata terhadap produksi tasahlbayam organik di
daerah penelitian.
Faktor-faktor produksi tenaga kerja, benih, pupulgn pestisida yang
berpengaruh terhadap produksi usahatani bayam ikrdadaerah penelitian
belum efisien secara alokatif.
1.3 Batasan Masalah
Komunitas Brenjonk memiliki beberapa jenis sayuyang dibudidayakan,
namun pada penelitian ini lebih dibatasi pada saybayam hijau organik.
Penelitian ini dilakukan pada petani yang mengusatm&éayam hijau organik
di desa Penanggungan, Kecamatan Trawas, Kabupatjehketto
Analisis efisiensi yang dimaksud dalam penelitigialah efisiensi alokatif
penggunaan input pada proses produksi usahataairbasganik.
1.4 Definisi Operasional dan Pegukuran Variabel
Untuk menghindari luasnya pokok bahasan dalam piamelni, maka

peneliti memberikan definisi operasional dan pengak variabel. Variabel-

variabel yang akan di amati meliputi luas lahamlah bibit, pupuk, pestisida,

tenaga kerja, total biaya, penerimaan dan pendap&ecara rinci dijelaskan

sebagai berikut :

1.

Usahatani

Usahatani merupakan suatu kegiatan produksi dalamarpan dimana
berbagai sumberdaya pertanian yang tersedia sefisien dan efektif untuk
mendapatkan pendapatan yang maskimal

Luas lahan

Luas lahan dalam penelitian ini adalah lahan usahatang diusahakan

petani untuk produksi bayam organik, dinyatakamumata(nf).



3. Jumlah benih
Jumlah benih vyaitu banyaknya benih bayam orggailg digunakan dalam
usahatani bayam organik, diukur dengan satuanrkitogkg).

4. Biaya Benih
Biaya benih adalah total biaya yang dikeluarkanamieuntuk pembelian
benih, diukur dengan satuan rupiah (Rp).

5. Jumlah Pupuk
Jumlah pupuk adalah total kuantitas pupuk yang rdigan petani untuk
usahatani bayam organik. Dalam penelitian ini pugiukur dengan melihat
jumlah pupuk yang digunakan dan dihitung dengamesatkg) per satuan luas
lahan.

6. Biaya pupuk
Biaya pupuk adalah total biaya yang dikeluarkarampeuntuk pembelian
pupuk, dibagi dengan jumlah pupuk yang dipakai kintsahatani bayam
organik diukur dengan satuan rupiah (Rp)

7. Pestisida
Pestisida adalah jumlah semua jenis pestisida gapumakan dalam usahatani
bayam organik diukur dengan satuan liter (It).

8. Biaya Pestisida
Biaya pestisida adalah total biaya yang dikeluarkatani untuk pembelian
pestisida dibagi dengan jumlah pestisida yang @ipaktuk usahatani bayam
organik, diukur dengan satuan rupiah (Rp).

9. Tenaga Kerja
Tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang digumaintuk usahatani
bayam organik dihitung dengan Hari Orang Kerja (HOK

10.Biaya Tenaga Kerja
Biaya tenaga kerja adalah total biaya yang dik&mraroleh petani untuk
tenaga kerja, diukur dengan satuan rupiah (Rp).

11.Biaya Tetap
Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan dalanhatsai, besar kecilnya

tidak tergantung dengan output yang diperoleh. mafgenelitian ini yang



diperhitungkan dengan biaya tetap yaitu biaya datvan dan penyusutan alat.
Satuan biaya tetap adalah rupiah (Rp)

12.Biaya Variabel
Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan dalasahatani, besar kecilnya
tergantung dengan output yang diperoleh. Dalam Ipi@me ini yang
diperhitungkan dengan biaya variabel untuk memibelnih, pupuk, dan
membayar upah tenaga kerja. Satuan biaya tidgk aetalah rupiah (Rp).

13.Biaya Penyusutan Peralatan
Biaya Penyusutan peralatan adalah biaya penyusat@s perlatan yang
digunakan dalam kegiatan usahatani bayam orgaaryuButan dihitung dari
selisih antara harga beli peralatan dengan haajaafau harga sisa peralatan
dibagi dengan nilai ekonomis peralatan tersebugaesatuan Rupiah (Rp).

14.Total Biaya
Total biaya adalah penjumlahan dari biaya tetap biaya variabel yang
dikeluarkan dalam usahatani bayam organik.

15.Penerimaan
Penerimaan adalah hasil kali antara harga bayamanitrgdlengan jumlah
produksi bayam organik.).

16.Pendapatan
Pendapatan adalah selisih antara penerimaan d@eg@eluaran dalam satu
kali produksi bayam organik. Pendapatan usahatenupakan selisih antara
penerimaan total dan biaya total.

17.Efisiensi Alokatif
Efisiensi alokatif adalah efisiensi yang dicapagalifa petani memperoleh
keuntungan dari usahataninya akibat dari harga.

18.Harga Jual Bayam
Harga Jual bayam adalah harga jual bayam yangirdéepetani pada saat
dijual, di ukur dengan satuan rupiah serta satesati§Rp/kg).

19. Petani responden
Petani responden adalah petani bayam yang dipilituku menjawab

pertanyaan (quisioner) dalam penelitian.



IV.METODE PENELITIAN

4.1.M etode Penentuan Daer ah Penelitian

Penentuan daerah penelitian dilakukan secara segajrposive ) yaitu
di Desa Penanggungan, Kecamatan Trawas, Kabupatgokdfto khususnya
pasa Komunitas Organik Brenjonk. Lokasi penelit@itentukan berdasarkan
pertimbangan Desa Penanggungan merupakan salattesaiih yang menerapkan
dan mengembangkan usahatani bayam organik. Desmd@gmgan memiliki
lokasi yang strategis karena letaknya yang beradatadan tinggi yang cocok
untuk melakukan budidaya bayam. Dalam penerapartarmpan organik,
Komunitas Organik Brenjonk telah mendapatkan skatsf organik dari AOI.

4.2.Metode Penentuan Responden
Responden yang digunakan dalan penelitian merupglessani bayam
organik yang tergabung dalam Komunitas Organik pPrdn di Desa
Penanggungan, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokemduk penentuan
sampel, peneliti menggunakan metode sensus dengamipangan anggota
Komunitas Organik kurang dari 100 orang. Jumlahupes petani bayam organik

yang tergabung dalam Komunitas Organik Brenjonkeddsebanyak 27 orang.

4.3.Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, dengara
menggunakan kuisoner, observasi dan dokumentasswaber-sumber data yang
tersedia. Data yang dikumpulkan meliputi data priden data sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang yang diperoleh dengeiakukan
pengamatan secara langsung ke lokasi penelitianvdarancara secara langsung
pada responden. Data primer yang digunakan ardera |
a. Observasi yang digunakan untuk mengetahui fakt@ yanadi didaerah
penelitian berdasarkan pengamatan sendiri. Datay ydiperoleh yaiu
mengenai proses produksi dalam kegiatan usahagainh
b. Wawancara dengan melakukan tanya jawab dengan ndspodengan

menggunakan kuisioner. Data yang diambil dari redpa meliputi



karakteristik responden, jumlah produksi per tahpenggunaan biaya

produksi, penggunaan tenaga kerja dan pendapabatasi.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau ghllkan dari pihak
lain yang terkait. Data sekunder yang digunakarsubeber dari : Badan pusat
Statistik (BPS) Kabupaten Mojokerto, Dinas Pertardabupaten Malang, Kantor
Desa setempat dan pustaka lain atau hasil penedidbelumnya yang menunjang

data primer.

4.4 Metode Analisis Data

44.1 Analisis Biaya, Penerimaan, dan Pendapatan Usahatani Bayam

Organik
1. AnalisisBiaya Usahatani

Perhitungan biaya dilakukan dengan menghitung semergeluaran
selama proses produksi berlangsung. Besarnya peyduksi dapat dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

TC=TFC + TVC

Keterangan : TC = Biaya Total (Rp)
TFC = Total Biaya Tetap (Rp)
TVC = Total Biaya Variabel (Rp)

2. Analisis Penerimaan
Penerimaan usahatani adalah perkalian antara jymtaluk dengan harga

jualnya. Penerimaan dihitung dengan rumus sebaekiub:

TR = Yi.Pyi
Keterangan :

TR = Total Penerimaan (Rp)

Pyi = Harga per satuan produksi bayam (Rp)
Yi  =Jumlah produksi bayam (Kg)

3. Analisis Pendapatan

Pendapatan usahatani adalah mengurangi penerirsahaani sesuai total
biaya yang dikeluarkan. Besarnya pendapatan dapatturdy dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

n=TR-TC



Keterangantt = Pendapatan (Rp)
TR = Penerimaan (Rp)
TC = Biayatotal (Rp)

4.4.2. Analisis Fungsi Produksi

Metode analisis ini dipakai untuk menjawab tujuan dua yaitu untuk
menguji hipotesis tentang penggunaan faktor-fapreduksi yang berpengaruh
positif nyata terhadap tingkat produksi per satl#as dari usahatani bayam.
Model fungsi produksi yang digunakan adalah Cobbdhas (Y), dengan
persamaan sebagai berikut :

Y =a, % X2 e Xa™

Dimana :

Y = Produksi Bayam (Kg) X  =Tenaga Kerja (HOK)
a = Konstanta

X1 = Benih (kg)

X2 = Pupuk Kandang(Kg)

X3 = Pestisida (Lt)

b* sampai b= Menunjukkan koefisien regresi dari ¥ampai %.

Pengujian model yang dilakukan adalah dengan miedakwiji F, uji
Koefisien determinasi (8 uiji heteroskedastisitas, uji multikolinearit®etelah
itu dilakukan pengujian derajat keberartian koefisiegresi dengan uji statistik t.
1. Uji F

Uji F dilakukan untuk menunjukkan apakah semuaalesii independen
atau bebas (X) yang dimasukkan kedalam model meyapyengaruh terhadap
variabel dependen atau terikat (Y). Jadi, uji Fudakan untuk melihat apakah
semua atau sebagian faktor produksi (luas lahabit, lpupuk, pestisida, dan
tenaga kerja) berpengaruh terhadap produksi bay@anik. Hipotesis dalam
pengujian ini sebagai berikut:

Jika Fritung > Raber, maka tolak Ho terima Ha, artinya semua atau sabag
variabel bebas (X) berpengaruh nyata terhadapbelriarikat (Y)

Jika Fiung < Rabel, Maka terima Ho tolak Ha, artinya semua atau sabag
variabel bebas (X) tidak berpengaruh nyata terhadapbel terikat ().

F hitung dapat diperoleh dengan rumus :
R?/k
(1-R*)/(n—-K-1)

F hitung =



Dimana :

F : ukuran signifikansi dari koefisien regresidsarda secara keseluruhan
(simultan)

K . jumlah variabel bebas

R? . koefisien determinasi

n . jumlah sampel

2. Uji Koefisen Determinasi (R?)

Koefisien determinasi @ merupakan besaran yang digunakan untuk
menunjukkan seberapa besar keseluruhan model dat@merangkan nilai
variable terikat. Bila Rsebesar satu atau mendekati satu, maka regresbter
semakin baik hasilnya. Sebaliknya bila nildistatu regresi semakin kecil, maka
regresitersebut semakin kurang baik hasilnya. Dalam peselini, dilakukan
pengukuran seberapa besar persentase variabekmmdtap berupa faktor-faktor
produksi (X) yaitu luas lahan, bibit, pupuk, pesiks dan tenaga kerja dalam
mempengaruhi variabel dependen berupa hasil pro@ks
3. Ujit

Uji t menurut Ghozali (2005) digunakan untuk memkikpn seberapa jauh
pengaruh satu variable secara individual dalam ra@g&an variasi variable
dependen atau dengan kata lain untuk mengetahgiapgm secara parsial dari
masing-masing variabel independen;)(Xerhadap produksi (Y). Jadi, setiap
faktor-faktor produksi di uji T untuk mengetahui akph variabel tersebut
berpengaruh terhadap produksi bayam.

Jika hiung > taner, maka tolah Ho terima Ha, artinya variabel bebagpéngaruh
nyata terhadap variabel terikat.

Jika tiung < taper » Maka terima Ho tolak Ha, artinya variabel bebiskt
berpengaruh nyata terhadap variabel terikat.

4. Uji Heter oskedastisitas

Guijarati (2010) menjelaskan bahwa hetersoskedaségadi apabila
variasi ut tidak konstan atau berubah-ubah secara sistemairing dengan
berubahnya nilai variable independen. Ada bebecapa untuk mendeteksi ada
tidaknya heteroskedasitas. Wiejserdilakukan dengan membuat model regresi
yang melibatkan nilai mutlak residu sebagai valiaeekat terhadap semua
variabel bebas. Jika semua variabel bebas signifiezara statistik maka dalam

regresi terdapat heteroskedastiitas (Igbal, 2008).



5. Uji Multikolinearitas

Masalah multikolinearitas muncul jika terdapat hudpan yang sempurna
atau pasti di antara satu atau lebih variabel iedéen dalam model. Pada kasus
terdapat multikolinearitas yang serius, koefisiegresi tidak lagi menunjukkan
pengaruh murni dari variabel independen dalam model
Multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihaiuseatau tidaknya hubungan
antar variabel independen (X) yang dianalisis. Jisgadi multikolinear yang
serius di dalam model, maka masing-masing varialsedpenden (variabel luas
lahan, bibit, pupuk, pestisida, dan tenaga keg#)adap variabel dependennya
yaitu Y (variabel produksi) tidak dapat dipisahkaahingga estimasi yang
diperoleh akan menyimpang atau bias. Multikolitaarjuga dapat dilihat dari
nilai R? yang tinggi, tetapi tidak satupun atau sangatkitekbefisien regresi yang
ditaksir berpengaruh signifikan secara statistitgpaaat dilakukan uji-t dan nilai
VIF (Variance Inflation Factor pada masing-masing variabel bebasnya lebih dari
10.

4.4.3. Uji Efisens Alokatif Faktor-Faktor Produksi

Uji efisiensi digunakan untuk melihat apakah inptdau faktor produksi
yang digunakan pada usahatani bayam organic sdi@nesecara alokatif atau
belum. Efisiensi alokatif tercapai jika perbandingantara nilai produkstifitas
marginal (NPMx) sama dengan harga input tersebwuj (Richolson, 1995).

Secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut :

NPMx = Px
NPMx
Px O
b.Y.Px b.Y.Px
e = Px,atau X Px =1

Dimana :

b = elastisitas

Y = Produksi

Py = Harga Produksi Y

X = Jumlah Faktor Produksi X
Px = Harga Faktor Produksi X



Setelah tingkat efisiensi usahatani jeruk diketalengan cara mengukur nilai
produk marjinal dan harga produksi persatuan, ne@akan pengujian kriteria

sebagai berikut :

NPMxi ,berarti secara ekonomis penggunaan faktor prodeleh

Pxi

NPMxi
Pxi

Al L W ,berarti penggunaan input X tidak efisien. Untuknoegpai tingkat

Pxi

maoanranai tinnlsat nntimal

>1 ,berarti penggunaan input X belum efisien. Untukoapai tingkat

efisien, maka penggunaan input X perlu dikurangi



V.HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Keadaan Umum Daer ah Penelitian

Desa Penanggungan merupakan salah satu desa yaug loe wilayah
Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto. Desa Penaggm berada di
ketinggian antara 600-700 m dpl dengan curah h@@e0cm/tahun dan suhu
udara rata-rata 24-3@. Secara administratif Desa Penanggungan, Kecamata
Trawas berbatasan langsung dengan :

Barat : Desa Kedungudi

Timur : Desa Selotapak

Utara : Desa Jati Jejer

Selatan: Desa Duyung

Desa Penanggungan memiliki wilayah dengan luashd?ddang terdiri dari
10 RW dan 22 RT. Secara umum pemanfaatan lahaneda [Penanggungan
dipergunakan sebagai sawah atau ladang, perkebdswandigunakan sebagai
pemukiman. Secara keseluruhan keadaan geografggyesian lahan di Desa
Penanggungan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Persentase Penggunaan Lahan Desa Pengaggiecamatan Trawas,
Kabupaten Mojokerto tahun 2012

No. Penggunaan Lahan Luas Lahan (Ha) Persentase (%)
1 | Pemukiman 36 8,72

2 | Sawah setengah teknis 119,330 28,9

3 | Sawah sederhana 35 8,48

4 | Jalar 3,5 0,8t

5 | Ladang/tegala 175,67( 42,5¢

6 | Perkebuna 3,75( 0,S

7 | Pekarange 39,09¢ 9,47

8 | Lain-Lain 0,580 0,14

Jumlah 412,925 100,00

Sumber : Profil Desa Penanggungan, 2012

Berdasarkan tabel 3.dapat dilihat bahwa sebagiaarbsilayah di Desa
Penanggungan dipergunakan untuk tegalan yaitu &eb&$8,670 ha atau sekitar
42,54% % dari total luas desa. Terdapat berbageama&omoditas yang ditanam
oleh masyarakat Desa Penanggungan seperti padingagetela pohon, ketela
rambat, dan berbagai macam tanaman hortikulturanyai Salah satu tanaman

hortikultura yang dibudiyakan yaitu bayam hijau.ldda pembudidayaan bayam



hijau dilakukan secara organik oleh Komunitas OilgaBrenjonk dimana
budidaya masih dilakukan pada lahan sempit di @eigan rumah dikarenakan
lahan yang terdapat di Desa Penanggungan masihaméumgg bahan-bahan
kimia. Namun Desa Penanggungan memiliki lahan pemayang luas dan
memiliki kondisi geografis yang sesuai, sehingganifiki potensi yang besar

dalam pengembangan sistem budidaya tanaman segarako

5.2 Kondisi Demogr afi Daer ah Penelitian
Kondisi demografi merupakan gambaran komposisi peunkl yang
tercatat di instansi suatu daerah, serta mencaaingkat-perangkat yang
dilibatkan dalam pelaksaan pelayanan terhadap peidili suatu daerah. Kondisi
demografi penduduk dapat dilihat dari kondisi jumtgenduduk berdasarkan jenis

kelamin dan tingkat pendidikan.

5.2.1. Komposisi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Penduduk merupakan salah satu sumberdaya yang@einsuatu daerah
dalam aktifitas perekonomiannya. Desa Penanggumgamiliki jumlah penduduk
pada tahun 2012 sebesar 2657 jiwa. Persentasealjuménduduk Desa
Penanggungan berdasarkan jenis kelamin dapattdiéta tabel 4.

Tabel 3. Komposisi Penduduk Desa Penanggungan &etda Jenis Kelamin
Pada Tahun 2012

No Jenis Kelamin Jumlah (jiwa) Persentase (%)
1. Laki-laki 1333 50,17
2. Perempuan 1324 49,83

Jumlah 2657 100

Sumber : Profil Desa Penanggungan 2012

Dari tabel 4. Dapat dilihat bahwa dari 2657 jiwangeduk di Desa
Penanggungan, sebaian besar penduduk Desa Pengaggberjenis kelamin
laki-laki sebesar 1333 jiwa atau 50,17% dar totahlph penduduk. Untuk
penduduk yang berjenis kelamin perempuan berjurhB24 jiwa atau 49,83%.
Dilihat dari jumlah penduduk berjenis kelamin ld&iki dan berjenis kelamin
perempuan memiliki perbandingan komposisi pendugarkg tidak terlalu jauh.

Hal ini memiliki keuntungan dalam pengembangan msiteusahatani bayam



organik di Desa Penanggungan. Tenaga kerja lakilédkh banyak dibutuhkan
saat pengolahan lahan terutama dalam mengolah i@ masih mengandung
bahan-bahan kimia menjadi lahan yang layak untldkdkan budidaya organik,
sedangkan tenaga kerja perempuan dibutuhkan paglatke penanaman dan

perawatan.

5.2.2. Komposisi Penduduk Berdasar kan Umur

Berdasarkan usia, sebagian besar penduduk Desadgemngan berusia
produktif yaitu 70,76% dari total penduduk Desa d@wgungan. Persentase
penduduk Desa Penanggungan berdasarkan usia dézdtghda tabel 5.
Tabel 4. Komposisi Penduduk Desa Penanggungan &sidm Usia Pada Tahun

2012
No | Golongan Umur (tahun) Jumlah (jiwa) Persentése (
1 0-15 311 11,73
2 |l1l6-21 288 10,84
3 |22-59 1880 70,76
4 | >59 178 6,67
Total 2657 100,00

Sumber : Profil desa Penanggungan 2012

Dari tabel 5, dapat dilhat sebagian besar pendddilesa Penanggungan
didominasi oleh penduduk dengan interval usia 22i&8gan jumlah penduduk
sebesar 1880 jiwa atau 70,76% dari total jumlatdpduak. Untuk interval usia O-
15 tahun terdapat 311 jiwa atau 11,73%. Untuk L6i21 terdapat 288 jiwa atau
10,84% dai total jumlah penduduk. Sedangkan unsik diatas 59 tahun terdapat
178 jiwa atau sekitar 6,67% dari total jumlah pehdu Desa
Penanggungan.Banyaknya jumlah usia produktif diaDBgnanggungan yang
mencapai 70,76% dari total jumlah penduduk yangradmberikan keuntungan
dalam ketersediaan tenaga kerja dalam dalam kegiatahatani di Desa
Penanggungan. Selain itu terdapat peluang dalanbgréan pengetahuan tentang
inovasi teknologi budidaya pertanian yang dapathlememajukan kegiatan

pertanian di Desa Penanggungan.

5.2.3. Komposisi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang pentiadath perkembangan
sebuah desa. Dengan tingkat pendidikan tinggi ydingliki oleh penduduk di



sebuah desa akan memudahkan penduduk tersebutmanétima kemajuan dan
inovasi teknologi yang baru. Hal ini dikarenkaas&daran dan keinginan untuk
lebih maju.Komposisi penduduk berdasarkan tinglemtddikannya dapat dilihat
pada tabel 6.

Tabel 5. Komposisi Penduduk Desa Penaggungan Bekdas Tingkat
Pendidikan Pada Tahun 2012

No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%
1 Tamat TK 19 1,47
2 Tamat SD 241 18,7
3 Tamat SLTP/ Sederajat 498 38,63
4 Tamat SLTA/ Sederajat 485 37,63
5 Akademi/D1-D3 17 1,32
6 Perguruan Tinggi (S1-S2) 29 2,25
Jumlah 1289 100

Sumber : Profil Desa Penanggungan, 2012

Berdasarkan tabel 6, 1289 jiwa penduduk Desa Pegoaggn telah
memiliki pendidikan formal. 498 jiwa atau sekitaB,@3% telah menempuh
pendidikan SLTP/sederajat. Penduduk Desa Penangguggng menempuh
pendidikan SD/sederajat sebanyak 241 atau 18,7%dudek yang telah
menempuh pendidikan hingga S1/S2 sebanyak 29 atmg 2,25% dari total
penduduk desa. Dari data yang ada dapat dilihavdaebagian besar penduduk
Desa Penanggungan telah peduli terhadap pendidikagkat pendidikan yang
dimiliki petani akan mempengaruhi dalam menangkap emempelajari informasi

dan menerapkan teknologi yang baru.

5.3 Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini adalah petani bayaganik yang
termasuk ke dalam anggota Komunitas Organik BrdnjoKarakteristik
responden yang diperhatikan meliputi umur, pengafaberusahatani, luas lahan,
status kepemilikan, dan jumlah tanggungan keluakgaagaman karakteristik
yang dimiliki petani akan mempengaruhi keputusatarmperesponden dalam

melakukan usahatani, yaitu usahatani bayam organik.



1.3.1. Umur

Usia kerja adalah suatu tingkat umur seseorang yamgyapkan sudah
dapat bekerja dan menghasilkan pendapatan sedsdlia.kerja ini berkisar antara
14 sampai 55 tahun (Suharto, 2009). Umur petaniiliképengaruh yang besar
dalam kegiatan usahatani yang akan dilakukan. Pgaag berusia produktif atau
masih muda memiliki tenaga fisik yang kuat untukdakekan kegiatan usahatani
sehingga tingkat produktifitas kerjanya semakiggin Petani yang masih berusia
muda juga memiliki kemampuan untuk lebih cepat mer@inovasi-inovasi baru
di bidang teknologi pertanian. Menurut Soekartah®93) petani-petani yang
lebih muda memiliki pengalaman dan ketrampilan yaedikit dibandingkan
dengan petani tua, namun memiliki sikap yang lgiribgresif terhadap inovasi
baru. Sikap progresif terhadap inovasi baru akardeeing membentuk petani
usia muda untuk mengambil keputusan dalam berwmaihat
Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia (Tahun) Jumlah Responden (orang) Persptas
1 21-30 4 14,81
2 31-40 7 25,93
3 41-50 10 37,04
4 51-60 6 22,22
Jumlah 27 100

Sumber : Data Desa Penanggungan, 2012

Dari tabel 7, dapat dilihat bahwa sebagian bessanp bayam organik
berusia antara 41-50 tahun yaitu sebesar 10 jiaa a7,04% dari total petani.
Untuk responden petani bayam yang memiliki persentaaling terkecil yaitu
pada Komunitas Organik berusia 21-30 tahun sebksaang atau 14,18% dari
total petani yang ada. Dari tabel 7, juga dapahatil bahwa sebagian besar
responden petani bayam organik berada dalam kelorapwr produktif yaitu
sebesar 77,78% atau berjumlah 21 petani. Banyagetani yang masih berusia
produktif akan sangat membantu dalam pengambilgutkean dalam kegiatan
usahatani yang dilakukan baik dari segi teknologmgy digunakan dan teknik
pembudidayaan. Hal ini juga membantu dalam pengeg#rabudidaya bayam

organik yang akan dilakukan.



1.3.2. Pengalaman Berusahatani

Pengalaman berusahatani memiliki pengaruh yang rbedaam
pengambilan keputusan berusahatani. Semakin lamgal@nan berusahatani
yang dimiliki seorang petani maka pengalaman seldimapang akan semakin
banyak sehingga memudahkan petani tersebut dalarmgamdil keputusan untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada. Dari talkelp@t dilihat bahwa sebagian
besar responden petani bayam oganik memiliki pangah dalam berusahatani
bayam organik kurang dari 5 tahun yaitu sebanyakofd@hg atau 59,26%.
Sedangkan untuk petani responden yang memiliki glengan dalam melakukan
usahatani bayam organik sebanyak 11 orang ataud%0.dari total petani
responden. Sebagian besar petani responden baakukah kegiatan ushatani
selama 4 blan sampai 1 tahun dikarenakan merekapalean petani yang baru
masuk ke dalam Komunitas Organik Brenjonk.Pengetahientang budidaya
bayam organik diberikan oleh pengurus Komunitasa@ilg Brenjonk ketika
mereka telah terdaftar menjadi anggota. Selama adem@jnggota Komunitas
Organik Brenjonk para petani tersebut akan diberiganyuluhan dan pelatihan
tentang budidaya tanaman secara oganik.

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Pangal Berusahatani.

No. | Pengalaman Usahatani Jumlah (orang) Prosentase (%)
1 <5 tahun 16 59,26

2 5 — 10tahun 11 40,74

3 >10 tahun 0 0

Jumlah 27 100

Sumber : Data Desa Penanggungan, 2012
1.3.3. Luaslahan

Luas lahan merupakan salah satu faktor produksg y@emnting dalam
berusahtaani. Semakin luas lahan yang dimiliki gdektani semakin besar pula
output yang akan dihasilkan, sehingga pendapatag yhmiliki petani juga
semakin tinggi. Untuk lahan yang digunakan olerapietesponden merupakan
lahan milik sendiri dengan memanfaatkan pekaramgamah petani responden,
sehingga hampir seluruh petani responden memiiés lahan sebesar 5x10m

Dengan lahan seluas 5 x 18 dibangun greenhouse yang terdiri dari 5 gulud

dan ditanami 5 jenis tanaman hortikultura sepeaxyiam hijau, kangkung, selada,

kailan, dan sawi yang dibudidayakan secara org#@kena masih kecilnya lahan



yang digunakan sehingga hasil panen yang diperpletani masih rendah

sehingga mempengaruhi pendapatan yang diterimgpekaimi.

1.3.4. StatusKepemilikan Lahan Responden

Status kepemilikan akan mempengaruhi keputusan nipetialam
keleluasaan mengelola lahan, penerapan teknologpdadapatan petani. Lahan
yang merupakan milik petani akan memberikan kewgannkepada petani
tersebut dikarenakan tidak perlu mengeluarkan biagébahan untuk membayar
sewa.Distribusi petani responden berdasarkan stegpsmilikan lahan dapat
dilihat pada tabel 9.
Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan KelgemilLahan

No Status Kepemilikan Lahan Jumlah (orang) Perser(fs)
1 | Milik 27 100
2 | Sewa 0 0

Jumlah 33 100

Sumber : Data Desa Penanggungan, 2012

Pada tabel 9, dapat dilihat bahwa seluruh petaporeden sebanyak 27
orang menggunakan lahan milik sendiri Untuk kemdatudidaya bayam organik
para petani responden menggunakan lahan milik setheilgan memanfaatkan
pekarangan rumah yang luas. Diatas lahan tersebahglin greenhouse seluas
5x10 nf. Penggunaan lahan dengan memanfaatkan pekarangah selain tidak
menambah biaya sewa juga mengurangi biaya tramspd@lahan tersebut dan

juga memudahkan petani untuk merawat tanaman ssatp

1.3.5. Jumlah Tanggungan K eluarga

Jumlah tanggungan keluarga merupakan banyaknyguaggn keluarga
yang dimiliki petani yang berpengaruh pada peneainmdan pengeluaran petani.
Semakin banyak jumlah tanggungan keluarga yandillippetani, maka semakin
banyak ketersediaan tenaga kerja yang dimiliki reggga dapat meminimalisir
biaya penggunaan tenaga kerja dari luar keluargamux hal ini juga
memberikan dampak semakin besarnya biaya yang gdisagy oleh kepala
keluarga. Distribusi petani responden berdasarkamah tanggungan keluarga
dapat dilihat pada tabel 10.



Tabel 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Juifdenggungan Keluarga

No Tanggungan Keluarga Jumlah (oranp) Persentape|(%
1 0-1 0 0,00
2 2-3 3 11,11
5 4-5 21 77,78
4 6-7 3 11,11
5 >8 0 0,00
Jumlah 33 100,00

Sumber : Data Desa Penanggungan, 2012

Pada tabel 10, sebanyak 21 orang atau 77,78%cadakipetani responden
memiliki jumlah tanggungan keluarga antara 4-5 graé®edangkan sebanyak 3
orang petani memiliki tanggungan keluarga berjmdaitar 2-3 orang dan 6-7
orang.Dengan banyaknya petani yang memiliki tanggonkeluarga antara 4-5
orang memberikan ketersediaan tenaga kerja daldmarge yang cukup dalam
proses produksi.

1.4. Profil Komunitas Organik Brenjonk

Komunitas Organik Brenjonk merupakan salah satu komas atau
Komunitas Organik yang melakukan budidaya tanamacara organik.
Komunitas Organik Brenjonk terletak di Desa Penanggn, Kecamatan Trawas,
Kabupaten Mojokerto. Komunitas Organik Brenjonk dserpada tahun 2001
namun baru diresmikan pada tahun 2007 tepatnya fmadmal 13 Juli 2007
dengan akta notaries nomor 17 tahun 2007.

Pada awalnya Brenjonk merupakan badan usaha yarmgriek café
dimana menjual makanan ringan dan minuman baikbush ataupun kopi.
Namun selain makanan dan minuman yang dijual, Brénjuga menjual bibit
sayuran dan buah-buahan organik dalam bentuk degdtelihat banyaknya
konsumen yang membeli bibit sayuran dan buah-buabganik yang diproduksi
Brenjonk, pemilik usaha café Brenonk yaitu Pak Sfammulai mengalihkan
usahanya dibidang budidaya tanaman secara orga&ekain dikarenakan
tingginya keinginan konsumen dalam mengkonsumsiursalydan buah-buahan
organik, Pak Slamet juga melihat adanya potensigyahmiliki Desa
Penanggungan untuk melakukan budidaya sayuran ikrgd@milihan budidaya
tanaman secara organik dikarenakan pada saatrja Ipapuk anorganik sangat

mahal sehingga para petani mengalami kesusahark umémbeli pupuk dan



pestisida anorganik. Untuk mengatasi hal itu Pam®t mulai mencari solusi
yaitu dengan melakukan budidaya menggunakan badfaenldari alam.

Pada awal pelaksanaan kegiatan, Pak Slamet menoebggunakan
media tanam didalam baki yang disusun menjadi ranggunakan bambu.
Namun melihat hasil produksi yang kecil, Pak Slamatai melakukan budidaya
dengan mendirikan green house atau rumah sayunikrgangan luas 5x10 ™
dimana lahan yang digunakan merupakan pekarangaahrmilik sendiri. Untuk
para petani yang menjadi anggota Brenjonk akanriéoe rumah sayur dengan
harga Rp 2.500.000 dimana rumah sayur ini daparadlgh petani secara tunai
ataupun kredit. Kredit dibayarkan petani melalutgpgan penjualan sayuran
organik kepada pihak Brenjonk tiap bulannya.

Usaha tani Brenjonk merupakan usahatani yang nikd#ibaanggota
masyarakat di sekitar daerah khususnya masyaralkey mnemiliki keterbatasan
lahan. Komunitas Organik Brenjonk memiliki anggsebanyak 27 orang yang
memiliki latar belakang petani, PNS, buruh taniy ilumah tangga. Dalam
pemasaran hasil budidaya, petani mengumpulkan bagiran budidaya pada
pihak pengurus Brenjonk lalu dipasarkan pada pasaern dan pasar tradisional.
Volume penjualan hingga saat ini mencapai 3000padwh (1 pak berisi 200 s/d
500gr). Komunitas Organik Brenjonk telah menjadpgota Aliansi Organik
Indonesia (AOI) dan memiliki sertifikat organik lodlesia dari PT. Biocert
sedangkan untuk sertifikat organik Internasionalemmiiki sertifikat PAMOR
Indonesia.

Untuk menjaga kualitas organik dari tanaman yan@udiyakan,
Komunitas Organik Brenjonk memiliki satu team IC&g memiliki tugas dan
wewenang dalam mengawasi pengendalian mutu ordpaiikdalam pembibitan,
pengolahan tanah, perawatan, panen, hingga pasem pang dilakukan oleh
anggota. Apabila terdapat anggota yang melakukasal&iean, misal masih
menggunakan bahan-bahan kimia dan hasil produksingumemuaskan maka
akan diberi penringatan secara lisan, namun jilgg@ta tersebut telah beberapa
kali diberi peringatan lisan dan tertulis maka astggtersebut akadibekukan
status sertifikasi yang bersangkutan selama periedentu atau bahkan akan

dilakukan pencabutan keanggotaan secara permaaentr@tuk waktu yang tidak



ditentukan. Team ICS melakukan pengawasan padgsaiggota setia 2 minggu
sekali. Untuk warga yang baru menjadi anggota KataanOrganik Brenjonk,
didalam pembudidayaan masil perlu dilakukan konvkrisan selama 2 tahun
baru hasil dari budidaya tersebut dapat dikatakgarik.

Setiap satu bulan sekali dilakukan pertemuan aaggithana dalam
pertemuan ini membahas tentang kendala yang dihadelp anggota selama
proses budidaya, misal adanya hama baru yang mpacia tanaman budidaya
dan solusi yang perlu dilakukan, dan juga pembendormasi baru baik itu
tentang teknologi baru di bidang pertanian, perfaasa yang sedang terjadi di
bidang pertanian. Selain untuk penyalur tentangrindsi, pertemuan kelompok
ini juga berfungsi untuk lebih menjalin keakrabasama anggota Komunitas
Organik Brenjonk. Pertemuan kelompok ini tidak hedyhadiri oleh anggota dan
pengurus saja tetapi terkadang juga dihadiri olfefiti dan penyuluh pertanian
yang akan memberikan informasi atau megajarkanangnteknologi baru di

bidang pertanian.

1.41. Vis dan Mis Komunitas Organik Brenjonk

Komuniatas Organik Brenjonk memiliki beberapa dian misi, yaitu :

1. Visi

a. Terwujudnya kesejahteraan komutas dalam pemenwdragap yang sehat

2. Misi

a. Meningkatkan kemandirian komuitas dalam pemenubamgg@n yang sehat
dan aman

b. Memperkuat aspek mobilisasi sumberdaya lokal, sudaya terbarukan dan
sumber-sumber penghidupan

c. membangkitkan basis ekonomi keluarga

1.4.2. Struktur Organisasi Komunitas Organik Brenjonk

Sebagai suatu komunitas, Brenjonk telah memilikukdtr organisasi
dalam sistem kerja yang dilakukan. Dengan adamnyktat organik maka akan
memudahkan pembagian kerja dalam kegiatan yang akkkuakn dan

mengetahui hak dan kewajiban yang dimiliki berdesarposisi yang dimiliki



dalam struktur organisasi yang ada. Bentuk struldtganisasi Komunitas

Brenjonk adalah sebagai berikut:

Ketua
Bagian Bagian Keuangan
Pendokumentasian
Bagian Pemeriksaan Bagian Persetujuan Bagian Beli-Jual Pendamping

Gambar 5. Struktur Organisasi Komunitas Organikngnek

1.5. Pelaksanaan Usahatani Bayam Organik.

Petani responden yang berada di desa Penanggueggbung dalam
Komunitas Organik Brenjonk. Budidaya yang dilakukaeh petani responden
dilakukan secara organik . lde awal pelaksanaartaman organik oleh
Komunitas Organik Brenjonk ini dilakukan oleh Bap&tamet yang juga
merupakan pendiri Komunitas Organik Brenjonk karemeelihat kondisi
perekonomian petani dan semakin mahalnya biayakumtembeli pupuk dan
pestisida kimia. Budidaya pertanian organik iniakilkan pada lahan sempit
milik petani sendiri dengan memanfaatkan pekaramganrah petani yang luas.

Awal mula budidaya dilakukan dengan membuat seba&hbertingkat
dimana akan diisi dengan pupuk kandang dan pupmpks. Melihat hasil panen
yang sedikit lalu dirubah dengan mendirikan greeskadengan ukuran luas 5x10
m?. 1 greenhouse terdiri dari 5 gulud yang lalu firai 5 jenis komoditas
hortikultura yaitu bayam hijau, kailan, sawi, seladkangkung. Benih yang
digunakan merupakan benih lokal yang dibeli di tpkotanian.Dalam penelitian
ini akan lebih dibahas tentang bayam organik. Baghdtanaman bayam organik
meliputi beberapa tahap yaitu : persiapan bahammngrengolahan lahan,

penanaman, pemupukan, penyiangan, dan penyempestsida, pemasaran.



a. Persiapan Bahan Tanam

Petani responden menggunakan benih lokal yang ididel toko
pertanian.Varietas yang dibudidayakan yaitu bayajauhBenih tersebut lalu
dibibitkan pada rak yang telah disediakan yang Isuddiberi pupuk
kandang.Setelah berumur 2 mnggu lalu dipindahkargldledan yang sudah
disiapkan.Dalam 1 gulud rata-rata petani mengggama® gram benih. Sebelum
digunakan benih tersebut dicuci terlinebih dahwhisgga bahan-bahan kimia
yang terkandung di benih tersebut dapat terbuam@t $i para petani di
Komunitas Organik Brenjonk mulai melakukan inovdsngan membuat bibit
sendiri.
b. Pengolahan Lahan

Awal persiapan lahan petani melakukan pembuatardgnl sebagai media
tanam. Dalam 1 greenhouse dibuat 5 guludan untulan@m 5 jenis komoditas
sayuran. Setiap guludan diberi campuran pupuk kamdabanyak 4 sak dimana 1
sak berisi 30 kg yang dicampur dengan pupuk konsgbanyak 4 sak dimana 1
sak juga berisi 30 kg.
c. Penanaman

Pada Komunitas Organik Brenjonk, untuk penanamaarbaidak diberi
adanya jarak tanam antara satu lubang tanam dehdmmg tanam yang
lain.Sebagian besar dari petani melakukan penanai®agan jarak tanam yang
berdekatan.Dalam 1 gulud petani menanam kurangy lébigram benih bayam
hijau.Penanaman dilakukan sepanjang tahun dimalaanda tahun terdapat 12
kali musim tanam.
d. Pemupukan

Pemupukan dilakukan sebelum melakukan penanam&mdgga selama
proses perawatan tidak diperlukan lagi pemberiapuku Karena budidaya
dilakukan secara organik maka tidak diberikan tambapupuk anorganik.Pupuk
yang diberikan biasanya berupa pupuk kandang dgakpkompos.pada awal
melakukan penanaman pupuk diberikan secara grigs pengurus Komunitas
Organik namun untuk penenaman selanjutnya pupu&didikan sendiri oleh
petani. Sebagian dari petani ada yang membuat plpnklang dan pupuk

kompos sendiri, dan terdapat beberapa dari petarg ynembeli. Petani membeli



1 sak atao 30 kg pupuk kandang dengan harga Rj0,6 €dangkan untuk pupuk
kompos 1 sak atau 30 kg dengan harga Rp. 5.000,-.
e. Penyemprotan pestisida

Untuk budidaya bayam organik petani melakukan pepyetan ketika
muncul hama yang cukup mengganggu. Untuk pestsedani membuat sendiri
dari tumbuh-tumbuhan seperti daun paitan, gaduag,temulawak. Untuk hama
berupa semut petani menggunakan garam dapur yaaudian di sekeliling
greenhouse. Untuk penyakit sendiri petani melakugananggulangan dengan
cara manual yaitu memetik daun dari tanaman yarkgne penyakit. Jadi untuk
penyemprotan pestisida tidak dilakukan terus menerelainkan dilakukan ketika
hama tersebut sudah cukup mengganggu pertumbuhlratadaman budidaya.
Hal ini dilakukan untuk menghemat biaya tenaga&kel@n biaya perawatan.

Dalam perawatan tidak dilakukan penyemprotan pdatesnorganik.

1.6. Analisis Fungs Produks Usahatani Bayam Orgaik

Faktor-faktor produksi dalam kegiatan usahatanleddpenggunaan input
berupa benih, pupuk, pestisida dan tenaga kerjéanbDg@engelolaannya perlu
diketahui input apa yang berpengaruh dan yang tidetpengaruh terhadap
keberlanjutan usahatani petani responden di Desaanggungan. Untuk
mengetahu faktor-faktor produksi yang berpengarylatan terhadap proses
produksi digunakan faktor produksi Cobb-Douglas gé&n menggunakan alat
analisis regresi berganda bantuan salah satu reédisia data kuantitatif (SPSS),

dengan persamaan sebagai berikut :

Agar fungsi produksi dapat ditaksir dengan menggan metode kuadrat
terkecil (MKT), maka perlu ditransformasikan ke afal bentuk fungsi linier

sebagai berikut :

LnY =InbgtbiLn X;+boLnXo+bsLn Xz+bsLn Xa+ e



Keterangan :

Y = Produksi (kg) BO = Intersep

X1 = Benih (kg) bi-bs = Elastisitas produksi faktor prduksi dari
Xz = Pupuk (kg) X1, Xy

X3 = Pestisida (It) e = Bilangan natural

X4 = Tenaga Kerja (HOK) u = Kesalahan

Sebelum dilakukan estimasi model regresi bergadata, yang digunakan
harus dipastikan terbebas dari penyimpangan asuwdasik. Hal tersebut
bertujuan untuk mendapatkan nilai yang tidak bias cfisien dari suatu
persamaan regresi. Menurut Gujarati (2003), peasga yang harus dipenuhi
dalam  pengujian asumsi klasik diantaranya uji rkaliearitas,
heteroskesdasitas, uji normalitas dan uji autoksielHasil uji asumsi klasik

dalam penelitian tersebut dapat dilihat sebagakiser

1.6.1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah salah satu bagian whalaji asumsi klasik
dimana uji multikolinearitas ini digunakan untuk mgetahui apakah terjadi
hubungan antar variabel independen dengan varialependen lainnya.Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi hubungamtar variabel
independennya.Apabila  terjadi hubungan, maka  terjadnasalah
multikolinearitas.Untuk mengetahui gejala multikalaries diantara variable-
variabel independent didalam regresi dapat didetelegan melihat nilai
Variance Inflation Factor(VIF) dan nilai tolerance dalam model tersebut.Bila
nilai VIF lebih kecil dari 10 menunjukkan tidak aga gejala multikolinearitas
pada model regresi.Sedangkan ntl@erance mempunyai nilai <1.Berdasarkan
hasil uji multikolinearitas pada Tabel 11, nilaiFVpada seluruh variabel lebih
kecil dari 10 berarti tidak mengalami gejala mudtikearitas dan nilai tolerance

kurang dari 1. Hasil uji multikolenieritas dapaliltht pada. ampiran 7.



Tabel 10.Hasil Uji Multikolinearitas dengan menggkan Nilai VIF
Variabel Tolerance Nilai VIF Keterangan
Benih 0,902 1,109 Tidak terjadi
multikolinearitas
Pupuk Kandang 0,937 1,067 Tidak terjadi
multikolinearitas
Pestisida 0,866 1,154 Tidak terjadi
multikolinearitas
Tenaga Kerja 0,973 1,028 Tidak terjadi
multikolinearitas

Sumber : data primer diolah, 2012

1.6.2. Uji Heteroskesdasitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengujikapadalam suatu
model regresi terjadi ketidaksamaeariance danresiduatlari satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Jikariance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisiamun apabila berbeda
maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mtzkde ada atau tidaknya
heteroskesdasitas dapat dilihat melalui melihat tadkknya pola tertentu pada
grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimamalsl Y adalah Y yang
telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (¥dgksi — Y sesuungguhnya)
yang telah di-studentized. Adapun dasar pengambieputusan dilakukan
dengan dasar analisis sebagai berikut :

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaashembentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian mepgemmaka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titlemgebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterastesitas.

Untuk menganalisis ada tidaknya heteroskedastisitapat dilihat pada

grafik scatterplot sebagai berikut :
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Gambar 6. Grafik Scatterplot Hasil Uji Heteroskeitss
Berdasarkan gambar 6 diatas, dapat diketahui batidak terjadi
heteroskedastisitas. Hal ini disebabkan karen& adia pola yang jelas serta titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka O padabsuY. sehingga dapat

dikatakan uji heteroskedastisitas terpenuhi.

1.6.3. Uji Normalitas

Uji normalitas data dipergunakan untuk menentukgrakah data
terdistribusi secara normal atau tidak. Jika asumesmalitas tidak terpenuhi
maka baik uji F ataupun uji-t, dan nilai estimai&invariabel dependen menjadi
tidak valid. Untuk mendeteksi normalitas dapat tikei dengan melihat
penyebaran data (titik) paa sumbu diagonal grat@ki anelihat histogram dari
residualnya. Adapun kriteria penentuan normalitdard data statistik, yaitu

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dangikati arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pb&dribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh garis diaginal dan/ataak tidengikuti arah garis
diagonalatau grafik histogram tidak menunjukkanapaistribusi normal,
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas

Untuk menganalisis ada tidaknya heteroskedastigsltgsat dilihat pada grafik

Normal P-Plot sebagai berikut :
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Gambar 7. Grafik Normal P-Plot
Berdasarkan gambar 4 diatas, dapat diketahui batiktik pada grafik
telah mendekati atau hampir berhimpit dengan sudiogonal. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa model regresi yang diguma&lh memenuhi asumsi

normalitas.

1.6.4. Uji Autokorelas
Menurut Santoso (2000) bahwa tujuan uji autokore&dalah untuk

mengetahui apakah dalam suatu model regresi limear korelasi antara
kesalahan pengganggu dengan kesalahan sebeludikeydnal ini terjadi maka
terdapat masalah autokorelasi. Uji autokorelasigydilekukan pada penelitian
ini menggunakan Ujpurbin WatsorKritik pengujiannya adalah jika du < d < (4
— du) maka Ho ditolak, yang berarti tidak ada kaselbaik positif maupun
negatif. Hasil pengujian terhadap model regresigydigunakan menghasilkan
DW sebesar 1,741.

1.7. AnalisisRegresi Berganda
Hasil uji asumsi klasik regresi linear bergandaulimhengetahui pengaruh
variabel bebas (independen) pada penggunaan isphtatani bayam organik di
Desa Penanggungan diantaranya adalah benih, ppestsida, dan tenaga kerja
terhadap variabel terikat (dependen), dapat diphata table12.sebagai berikut :



Tabel 11. Hasil Analisis Regresi Fungsi Produksibi®ouglass Usahatani
Bayam Organik di Desa Penanggungan

Variabel Koefisien Std. Error t hitung Sig.
Regresi

Konstanta 4,107 0,193 21,273 0,000
Benih 0,678 0,042 15,986 0,000
Pupuk -0,020 0,034 -0,600 0,554
Kandang
Pestisida 0,001 0,019 0,022 0,982
Tenaga Kerja 0,051 0,045 1,131 0,270
R2 =0,928
F Hitung = 70,455
F tabelo 0,05 = 2,57
t tabela 0,05 = 2,079

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel&aglidiperoleh persamaan

regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut :

Y = 4,107 + 0,678 Lnx 0,020 LnX + 0,000 LnX+ 0,051LnX, +€"

Keterangan:

Y = Produksi X4 = Pestisida Organik
X1 = Benih X5 = Tenaga Kerja

X2 = Pupuk Kandang e = Bilangan Natural

u = Kesalahan

1.7.1. AnalisisUji Keragaman (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabebas (X) secara
keseluruhan terhadap variabel terikat (Y) dengata Kkain untuk mengetahui
apakah benih, pupuk kandang, pupuk kompos, pestideth tenaga kerja sebagai
variable independen mempengaruhi jumlah produksiapasahatani bayam
organik di Desa Penanggungan. Jik@dulg > FRave maka variabel-variabel
independen tersebut mempunyai pengaruh yang dignifierhadap produksi.
Sedangkan jika fwng < Ftiwer maka variabel-variabel independen mempunyai
pengaruh yang tidak signifikan terhadap jumlah pksdl

Dari hasil Uji F yang telah dilakukan diperolehaniFwng Sebesar 70,455
Untuk Rapeidengan tingkat kepercayaan 9586=0,05) untuk df (N1) = 5 dan df
(N2) = 27 diperoleh fyeisebesar 2,57. Dari hasil tersebut dapat diketadiwva
Fhitung (70,455) > Rpe(2,57). Dengan frungyang lebih besar daridse maka Ho



diterima dan Ha ditolak, yang berarti bahwa semaigatel bebas berupa bibit,
pupuk kandang, tenaga kerja, dan pestisida seensarha-sama berpengaruh

terhadap variabel terikat yaitu produksi bayam.

1.7.2. AnalisisUji Koefisien Determinas (R2)

Koefisien determinasi (% merupakan besaran yang digunakan untuk
menunjukkan seberapa besar keseluruhan model dat@merangkan nilai
variable terikat. Dalam hal ini untuk mengetahuesapa bessar pengaruh benih,
pupuk kandang, pupuk kompos, pestisida, dan tehkaga sebagai variable
independent terhadap produksi ushatani bayam degiigaran nilai R adalah 0O
hingga 1. Semakin nilai R mendekati angka 1, makaakin kuat variabel-
variabel bebas memprediksikan variabel terikat.

Dari analisis yang telah dilakukan diperoleh ha&f (koefisien
determinasi) sebesar 0,928 atau 92,8%. Dari hesskelbut dapat disimpulkan
bahwa variabel independent yaitu benih, pupuk kagdpestisida,dan tenaga
kerja memiliki pengaruh terhadap peningkatan aenupinan terhadap produksi
bayam organik sebesar 92,8%. Sedangkan sisanysaset®2% dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model karédak dapat di ukur secara

kuantitatif.

1.7.3. AnalisisKoefisien Regresi (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secarsigianasing-masing
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YikaJtiung < alpha maka
dinyatakan tidak signifikan. Namun apabila sigrafisi kiwng > alpha maka
dinyatakan signifikan. Apabila hal ini terjadi makariabel independent memiliki
pengaruh yang nyata terhadap variabel dependent.

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar (850¢05) dan
degree of freedom (df) dengan rumus n-k sebesadigéroleh nilaipe SEDESAr
2,079. Adapun pembahasan uji signifikansi akaradij@an sebagai berikut :

a. Benih

Dari hasil analisis diperoleh nilajidng untuk benih sebesar 6,240. Dari

hasil tersebut diperoleh bahwautg(15,986) > e (2,079) maka kiditolak dan



H, diterima atau dapat dikatakan bahwa variabel baremiliki pengaruh yang
nyata terhadap pertambahan jumlah produksi bayaitai Koefisien regresi
sebesar 0,678 menunjukkan bahwa peningkatan jubdaih sebesar 1% akan
meningkatkan produksi rata-rata sebesar 0,678%a Bati lapang menunjukkan
bahwa petani responden rata-rata menggunakan tsstinyak 0,08 kg/m
Penggunaan benih dalam jumlah sedikit dikarenakatidaya dilakukan pada
lahan sempit seluas 50°mdimana dibagi menjadi 5 gulud dan dibagi untuk
menanam beberapa tanaman. Jadi jika jumlah penggusenih ditambah maka
jumlah produksi bayampun akan meningkat. Namun mpéaaan jumlah
penggunaan benih tetap harus disesuaikan dengdisktaian yang digunakan.
b. Pupuk Kandang

Dari hasil analisis diperoleh nilajigng Sebesar 2,004. Dari hasil tersebut
diperoleh bahwantung (-0,600) > e ( -2,079), maka secara statistik pupuk
kandang memiliki pengaruh yang nyata terhadap ghmlroduksi bayam organik.
Dalam kegiatan budidaya organik pemakaian pupulkarokgsangat berperan
penting dalam pertumbuhan tanaman. Semakin banyalangbahan pupuk
organik yan diberikan maka hasil dari tanaman ydigsilkan akan bagus.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, petasponden menggunakan
pupuk kandang sebagai media tanam budidaya baygenikr Penggunaan untuk
pupuk kandang sekitar 60-120 kg untuk 1 gulud. Dalai koefisien regresi
sebesar -0,020 menunjukkan bahwa pengurangan peaEyyuoupuk kandang
sebesar 1 % dapat menurunkan rata-rata jumlah ksoslebesar 0,020%.
c. Pestisida

Penggunaan pestisida sebenarnya tidak dapat matkagk atau
menurunkan hasil secara langsung. Pestisida digmnakntuk melindungi
tanaman dari serangan hama dan penyakit sehinggaryp&n produksi dan
kualitasproduksi dapat ditekan. Penggunaan pestighg berlebihan dan tidak
sesuai dengan panduan dapat mengakibatkan musnalusyd alami dan terjadi
ledakan hama sehingga produksi menurun. Dari hasiisis diperoleh nilahitung
sebesar 0,022. Dari hasil tersebut diperoleh bathw (0,022) < fwel (2,079),
maka secara statistik pestisida yang digunakamd#ékgiatan usahatani bayam

organik tidak memiliki pengaruh yang nyata terhagaplah produksi bayam



organik. Hal ini dapat diartikan bahwa penggunaestipida dalam jumlah yang
berbeda memiliki kemungkinan untuk menghasilkanlgmproduksi yang sama.
Dalam kegiatan budidaya, pestisida hanya digun&kdika hama yang muncul
sudah sangat menganggu, jadi tidak digunakan texeserus. Nilai koefisien
regresi sebesar 0,001 menunjukkan bahwa penami@m@raggunaan pestisida
sebesar 1% akan meningkatkan jumlah produksi sebe3@1% dengan asumsi
variabel yang lain konstan (tetap).
d. TenagaKerja

Dari hasil analisis diperoleh nilajidng 1,131 Berdasarkan hasil tersebut
diperoleh bahwanitung(1,131) < el ( 1,131), maka secara statistik tenaga kerja
yang digunakan dalam kegiatan usahatani bayam ikridak memiliki pengaruh
yang nyata terhadap jumlah produksi bayam orgaf#. ini dapat diartikan
bahwa penggunaan tenaga kerja dalam jumlah yandeder memiliki
kemungkinan untuk menghasilkan jumlah produksi ysenga. Tenaga kerja yang
digunakan berasal dari dalam keluarga dikarenakadaya dilakukan di lahan
sempit sehingga tdak membutuhkan tenaga kerjdudari Nilai koefisien regresi
sebesar 0,051 menunjukan bahwa peningkatan pergueaaga kerja sebesar
1% akan meningkatkan produksi sebesar 0,051 desgiamsi variabel yang lain
konstan. Namun pernyataan ini tidak terlalu mengkieaena uji statistiknya tidak

nyata.

1.8. Analiss Efisiens Penggunaan Faktor-Faktor Produks

Efisiensi alokatif dari penggunaan faktor-faktooguksi pada kegiatan
usahatani bayam organik dapat diketahui dengan wemaghitung rasio nilai
produk marjinal dengan harga masing-masing fald@ter produksi per
satuannya (NPMx/Px). Efisiensi alokatif penggunaiaput produksi pada
usahatani bayam organik diukur dengan asumsi batetani dalam melakukan
kegiatan usahatani bertujuan untuk mencapai kegaturmaksimal, dimana
petani mampu mengkombinasikan penggunemmut produksi untuk mencapai
produksi bayam organik yang optimal sehingga akpardleh keuntungan yang
maksimal. Perhitungan yang digunakan untuk analisfssiensi alokatif

penggunaannput produksi mencantumkan nilai koefisien regresi yéegasal



dari fungsi produksiCobb-Douglas Berdasarkan hasil analisis fungsi produksi
Cobb-Douglas diketahui terdapat dua variabel independent ylaagpengaruh
nyata terhadap produksi bayam organik, yaitu beddm pupuk kandang. Hasil
perhitungan efisiensi dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 12. Hasil Analisis Efisiensi Penggunaan FRafdktor Produksi Usahatani
Bayam Organik

Uraian Faktor Produksi

Benih Pupuk | Pestisida| Tenaga

Kandang Kerja

Elastisitas Produksi 0,648 -0,020 0,001 0,051
Rata-rata Penggunaan (kg) 0,071 70 4,13 0,81
Rata-rata Produksi (kg) 9,15 9,15 9,15 9,15
Produk Marginal (PMXi) 87,38 0,003 0,0022 0,58
Rata-rata Harga Produk 6.000 6.000 6000 6000
(Rp/kg)
Nilai Produk Marginal (NPM) 524280 18 13,2 3480
Rata-rata Harga Xi (Pxi) 100000 170 250 41,67
NPM : Pxi 5,2 0,11 0,053 83,5
Xi Optimal 0,37 6,5 0,22 67,2

Berdasarkan hasil analisis efisiensi penggunaamorfdé#tktor produksi
pada tabel 13, menunjukkan bahwa variabel beniialzgaga kerja pada usahatani
bayam organik mempunyai nilai NPMxi/Pxi lebih bedari satu. Artinya bahwa
penggunaan benih dan pupuk kandang perlu ditamirdbk menunjang kegiatan
usahatani bayam organik di Desa Penanggungan.|&samnesecara lengkap akan

diuraikan sebagai berikut :

1.8.1. Efisiensi Alokasi Penggunaan Benih

Berdasarkan hasil analisis penggunaan faktor-fagtoduksi usahatani
bayam organik di Desa Penanggungan, faktor prodboksih memiliki nilai
NPMxi/Pxi sebesar 5,2 menunjukkan bahwa alokasggemaan benih tersebut
masih belum efisien disebabkan karena nilai NPMxidtlalah lebih dari satu.
Berdasarkan kurva fungsi produksi faktor produksnibh berada di Daerah 1
dimana elastisitas yang ada lebih besar dari satl)( Pada daerah 1 ini ketika
dilakukan penambahan input maka produksi yang tidaasjuga akan bertambah
dan bila pada daerah ini petani tidak melakukanapdrahan input maka bisa

menderita kerugian. Sehingga, penambahan alokasjgpeaan benih dapat



dilakukan apabila petani bayam organik di daeratefigan ingin meningkatkan
keuntungannya menjadi lebih besar.

Dari lokasi penelitian rata-rata petani menggundi@mh sebanyak 0,08
kg/m?. Untuk mengoptimalkan produksi atau output yanigritha petani dan
untuk meningkatkan keuntungan petani, maka petaerlup melakukan
penambahan penggunaan input benih sebanyak O,BF&lhat potensi yang
besar dalam budidaya bayam organik maka perluwkkak pengembang dalam
poduksi yang dilakukan oleh petani. Jumlah penggunnaenih secara optimal
tersebut bukan sesuatu yang mutlak, sebab petgai perlu memperhatikan
kondisi lahan pertanian untuk mengelola jumlah Ibeersebut dan juga biaya

yang akan dikeluarkan.

1.8.2. Efisiensi Alokasi Penggunaan Pupuk Kandang

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 13, faktodyksi pupuk kandang
memiliki nilai NPMxi/Pxi untuk pupuk kandang sebedjl1ll dimana angka
tersebut lebih kecil dari satu. Hal ini menunjukkaahwa alokasi penggunaan
pupuk kandang pada usahatani bayam organik di [Peseanggungan masih
belum efisien. Berdasarkan kurva fungsi produkkidiaproduksi pupuk kandang
berada di Daerah 3 dimana elastisitas yang ada bdsar dari satw <1). Pada
daerah 3 ini ketika dilakukan penambahan input makauksi yang dihasilkan
tidak akan bertambah dan ketika penambahan inppukpkandang terus
dilakuakn maka petani akan menderita kerugian katgaya yang dikeluarkan
untuk menambah penggunaan pupuk kandang semakin segangkan tidak ada
penambahan pendapatan pada petani. Dari lokasilitmenerata-rata petani
menggunakan pupuk kandang sebanyak 70kghimtuk mengoptimalkan
produksi atau output yang diterima petani dan umgningkatkan keuntungan
petani, maka petani perlu melakukan pengurangamggeeraan input pupuk

kandang sebanyak 6,5 kg.

1.8.3. Efisiensi Alokasi Penggunaan Pestisida
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 13, faktardyksi pestisida

memiliki nilai NPMxi/Pxi sebesar 0,053 dimana andgkasebut lebih kecil dari



satu. Hal ini menunjukkan bahwa alokasi penggurnaestisida pada usahatani
bayam organik di Desa Penanggungan masih belunerefiBerdasarkan kurva
fungsi produksi faktor produksi pupuk kandang barati Daerah 3 dimana
elastisitas yang ada lebih kecil dari sat«1). Pada daerah 3 ini ketika dilakukan
penambahan input maka produksi yang dihasilkank tiakkan bertambah dan
ketika penambahan input pupuk kandang terus diEkuiknaka petani akan
menderita kerugian karena biaya yang dikeluarkaokumenambah penggunaan
pestisida semakin besar sedangkan tidak ada pehampandapatan pada petani.
Dari lokasi penelitian rata-rata petani menggunakanih sebanyak 4,13Itfm

Untuk mengoptimalkan produksi atau output yang rulite petani dan untuk

meningkatkan keuntungan petani, maka petani pedlakuokan pengurangan
penggunaan input pestisida sebanyak 0,22 It. Nadaleim penelitian dilapang

penggunaan pestisida tidak perlu dikurangi dikatana petani jarang

menggunakan pestisida. Pestisida baru akan dibetdedika hama yang ada

dianggap cukup mengganggu.

1.8.4. Efisiensi Alokasi Penggunaan Tenaga Kerja

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 13, faktodyksi tenaga kerja
memiliki nilai NPMXxi/Pxi sebesar 83,5 dimana angkasebut lebih besar dari
satu. Hal ini menunjukkan bahwa alokasi penggunenaaga kerja pada usahatani
bayam organik di Desa Penanggungan masih belumerefidari lokasi penelitian
rata-rata petani menggunakan tenaga kerja sebany@Bl HOK. Untuk
mengoptimalkan produksi atau output yang diterimatapi dan untuk
meningkatkan keuntungan petani, maka petani pedlaknkan penambahan

tenaga kerja sebanyak 67,2 HOK.

1.9. Analisis Usahatani
Tujuan utama penelitian ini adalah peningkatan ppathn petani dengan
cara memaksimumkan keuntungan petani dalam usalzemng merah. Oleh
karena itu perlu dilakukan analisis usahatani. Balisahatani digunakan untuk

mengetahui besarnya biaya yang dikeluarkan oledinpeialam proses produksi,



penerimaan yang diperoleh, dan pendapatan yangrotBpe petani dalam
mengelola faktor-faktor produksi (input) yang ada.

Pendapatan dalam kegiatan usahatani dikatakan miemgkan apabila
penerimaan yang diperoleh lebih besar dari biaya ydikeluarkan oleh petani.
Berikut ini adalah uraian tentang jumlah biaya piksl,penerimaan, dan
pendapatan petani di Desa Penanggungan, Kecamasavasl dalam kegiatan

usahatani yang telah dilakukan.

19.1. AnalisisBiaya

Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumberoakioyang di ukur
dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemuagkiamkan terjadi untuk
mencapai tujuan tertentu (Mulyadi, 1993). Biaydada kegiatan usahatani
dikeluarkan oleh petani dengan tujuan untuk mernlifaas pendapatan yang
tinggi bagi usahatani yang dikerjakan. Dengan mieagean biaya maka
pertanian mengharapkan pendapatan yang setinggjitiya melalui peningkatan
produksi.

Biaya dibagi menjadi dua kelompok utama yaitu biegaabel dan biaya
tetap. Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkatiap melakukan produksi.
Sedangkan biaya tetap adalah biaya yang jumlahiggk tdipengaruhi oleh
besaran output yang dihasilkan. Berikut merupal@ngonen biaya, penerimaan
dan pendapatan dalam usahatani bayam organik dedtumkali masa produksi

yang dilakukan oleh petani responden:



Tabel 13. Rata-Rata Biaya , Penerimaan, Pendapatamatani Bayam Organik

No Uraian Jumlah
1 Biaya Tetap :
- Biaya Lahan (Rp/f) 10416,67
- Penyusutan Alat (Rp/M 1.087,96
Biaya Tetap Total (TFC) (Rp/h 11.504,63
2 Biaya Variabel :
- Benih 7.074,07
- Pupuk Kandang 11.666,67|
- Tenaga Kerja 11.188,08
- Pestisida 302,78
Total Biaya Variabel (TVC) (Rp/f) 30.231,60
3 Biaya Total (TC) 41.736,23
4 Penerimaan :
- Hasil Produksi 9,15
- Harga jual Produk 6.000
Penerimaan Total (TR) 54.888,89
5 Pendapatan 13.152,66
1. Biaya Tetap

Pada usahatani bayam organik yang dimasukkan kemdaiaya tetap
meliputi biaya lahan, Biaya penyusutan. Untuk biggava tidak dimasukkan
dikarenakan petani tidak menyewa lahan. Biaya tekalp petani responden dapat
dilihat pada Tabel 14 dengan rincian pada Lampran
a. BiayalLahan

Biaya lahan dikeluarkan petani untuk membangun @reese yang akan
dijadikan sebagai tempat untuk budidaya. Setiaprpetiberikan pinjaman oleh
pengurus Komunitas Organik sebnyak Rp. 2500.000ganh pembayarannya
diangsur selama 2 tahun. Setiap bulannya petapomee&n membayar uang
pinjaman sebesar Rp. 104.166,67. Didalam 1 greesghditanami oleh 5 jenis
tanaman sehingga dari biaya pinjaman yang diketmadetiap bulan dibagi per
komoditi sehinggga untuk komoditas bayam sendiiampie harus membayar
sebesar Rp. 10.416,67.

b. Biaya Penyusutan

Biaya penyusutan adalah biaya yang dikeluarkan ohelsing-masing

petani tergantung pada kepemilikan alat yang dikamgpada usahatani bayam

organik dan jangka waktu penggunaannya. Alat yaggndkan meliputi cangkul,



gembor, gunting, sabit, baki, gayung. gentong. fRaita biaya penyusutan yang
dikeluarkan oleh petani per hektar per musim tasebesar Rp 1.087,96.
2. BiayaTidak tetap

Biaya variabel yang digunakan dalam kegiatan usahati Desa
Penanggungan terdiri atas biaya benih, pupuk kandampuk kompos, pestisida,
dan tenaga kerja. Untuk penggunaan pestisida, ipetasponden tidak
mengeluarkan biaya dikarenakan petani membuat spstisendiri dan tidak
digunakan terus menerus. Besarnya biaya variabrej gi&eluarkan oleh petani
dapat dilihat pada tabel 14 sebagai berikut :
a. BiayaBenih

Benih yang digunakan oleh petani responden merupakaih dengan
varietas lokal yang dibeli di toko-toko pertani®@etani responden menggunakan
kemasan dengan isi 100gram dimana untuk 1 kemasag lyerisi 100 gr dijual
dengan harga Rp 10.000. Dalam 4 patani membutuhkan benih rata-rata sebesar
0,07kg/nf dengan biaya rata-rata sata sebesar Rp. 7074, 1.
b. Biaya Pupuk Kandang

Untuk budidaya bayam organik petani membutuhkak psauk kandang
dimana 1 sak memiliki berat 30 kg. 1 sak pupuk kagddijual dengan harga Rp
5.000. Rata-rata petani responden mengeluarkan Bityesar Rp 11.666,67kg/m
untuk membeli pupuk kandang tersebut dengan junaltshrata sebesar 70 kd/m
Biaya pembelian pupuk kandang tersebut dapat ditekéuk mengurangi biaya
variabel dengan membuat sendiri pupuk kandang.
c. BiayaTenagaKerja

Pada usahatani bayam organik, tenaga kerja yanmakgn berasal dari
dalam keluarga bahkan hanya dikerjakan oleh pdargendiri. Pada penelitian
ini, tenaga kerja dalam keluarga juga dianggap meaitan upah sehingga dapat
diketahui pendapatan riil yang didapatkan oleh metasponden. Upah tenaga
kerja pria di lokasi penelitian ditetapkan sebd3pr 15.000,- per hari dan untuk
tenaga kerja wanita sebesar Rp. 10.000,- per Mamun karena dalam budidaya
bayam organik para petani tidak melakukan kegiaeama 1 hari penuh maka
upah tenaga kerja yang ada dibagi menjadi permgaitu untuk pria Rp
41,67/menit dan untuk tenaga kerja wanita Rp 3#heégit. Rata-rata biaya tenaga



kerja yang dikeluarkan petani untuk setiap prosgand usahatani bayam organik
dapat dilihat pada tabel 15.
Tabel 15. Rata-rata Tenaga Kerja Usahatani Bayayark permeter persegi

No Kegiatat Jumlah Biaya (R}

1 Pengolahan Labh: 3102,1:

2 Penanaman 1670,56

3 Penyiangan 2257,7

4 Penyemprotan 883,39

5 Pengairan 894,96

6 Panen 2384,09
Jumlah 11192,82

Dari rincian biaya tetap dan biaya tidak tetapasiatapat diketahui jumlah
total biaya yang dikeluaran oleh petani dengan méahkan biaya tetap dan
biaya tidak tetap yang dikeluakan yang dapat dilifzala tabel 14 :

Berdasarkan data di atas bahwa biaya yang dikelnasleh petani untuk
kegiatan usahatani bayam organik adalah sebesdi RB6,23/r yang terdiri
atas biaya tetap sebesar Rp.11.504,63/dan biaya variabel sebesar
Rp.30.231,60/h

1.9.2. Analisis Pendapatan Usahatani Bayam Organik

Besarnya rata-rata pendapatan yang diterima olédpsgetani reponden
dalam kegiatan usahatani yang telah dilakukan ddiibat pada tabel 14. Dari
tabel 14 dapat dilihat bahwa total pendapatan itegima oleh petani bayam
organik di Desa Sambirejo, Kecamatan Saradan, KabogMadiun dengan rata-
rata produksi 9,15/frdan rata-rata harga bayam organik Rp. 6000/kgjagatan
yang diperoleh petani adalah sebesarlR{i52,66 kg/m%musim tanam. Hal ini
memberikan gambaran bahwa usahatani bayam orgaailg ydijalankan
memberikan keuntungan kepada petani.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan penelitian yang dilakuttiaDesa Sambirejo,

Kecamatan Saradan, Kabupaten Madiun, maka dihasitesimpulan sebagai

berikut:

1. Rata-rata tingkat pendapatan usahatani bayam &rgemihektar per musim
tanam sebesar Rp. 13.152,66,-. Berdasarkan hasgbig menunjukkan
bahwa usahatani di daerah penelitian termasuk nmémgogkan, karena dari
biaya yang dikeluarkan, sebesar Rp. 41.736,23)h lkecil dari penerimaan
yang diperoleh sebesar Rp. 54.888,89,-

2. Berdasarkan hasil analisis fungsi produksi Cobbdlms, menunjukkan
bahwa dari empat variabel yang diuji dalam regiesear untuk dapat
mengetahui pengaruh input produksi usahatani ydaguikan, menghasilkan
dua variabel bebas yang berpengaruh nyata yaitggo@aan benih rata-rata
sebesar 9,15 kgfmdan penggunaan pupuk kandang rata-rata sebesar 70
kg/m?. Sedangkan variabel pestisida, dan tenaga kedak timemiliki
pengaruh yang nyata.

3. Berdasarkan hasil analisis efisiensi alokatif pemg@n faktor-faktor produksi
usahatani bayam organik, nilai NPMxi/Pxi alokasnggunaan benih sebesar
5,2 dimana angka tersebut lebih besar dari satingga penggunaan benih di
daerah tersebut belum efisien. maka perlu dilakupanambahan alokasi
benih sebesar 0,37kg/mSedangkan untuk Pupuk kandang memiliki nilai
NPMxi/Pxi alokasi penggunaan benih sebesar 0,1lamintersebut kurang
dari satu, sehingga penggunaan pupuk kandang datdaersebut belum
efisien. Agar penggunaan pupuk kandang pada usahbsyam organik
efisien, maka perlu dilakukan pengurangan alokagiug kandang sebesar
6,5kg/nf. Pada faktor produksi pestisida, memiliki nilai M#/Pxi sebesar
0,053 dimana angka tersbut kurang dari satu sehipggggunaan pestisida
masih belum efisien sehingga penggunaan pestisidg glikurangi sebanyak
0,22 lt/nf. Pada faktor produksi tenaga kerja, memiliki nilPMxi/Pxi

sebesar 83,5 dimana angka tersebut lebih besasatarsehingga penggunaan



pestisida masih belum efisien, maka perlu dilakuk@mambahan alokasi
tenaga kerja sebanyak 67,2 HOK.

7.2. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dikaky ada beberapa saran
yang diajukan sebagai berikut :

1. Permasalahan kurang optimalnya penggunaan faktavrfproduksi seperti
benih, pupuk kandang, pestisida, dan tenaga keaj@atddiatasi dengan
melakukan manajemen penggunaan faktor produksirtsepenambahan
jumlah penggunaan benih, dimana harus disesua&kagath lahan yang ada.
Karena saat ini lahan yang digunakan merupakamlabepit maka petani
perlu melakukan perluasan lahan sehingga penggureaan dapat dilakukan
secara optimal.

2. Perlu adanya penyuluhan kepada petani tentangngeadin keuntungan yang
diperoleh dalam pertanaian organik. Begitu pulaabagna melakukan teknik
budidaya organik secara benar. Hal ini bertujuaar agtani dapat memenubhi
kebutuhan pasar akan tanaman organik yang semekiantbah tahun akan
meningkat permintaannya sehingga dapat memberil@amtikngan yang
tinggi kepada para petani. Selain itu petani jugeu$ mengetahui tanaman
budidaya yang memiliki harga ekonomi yang tingghisgga akan lebih

menguntungkan petani.
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